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Kata Pengantar 


G30S, PKI, dan Pembunuhan Massal 


Made Supriatma 


SETIAP menjelang akhir bulan September, kita terbiasa mendengar isti- 
lah G30S/PKI. Semua orang tahu belaka bahwa yang dimaksud adalah Ge- 
rakan 30 September, sebuah gerakan prajurit TNI-Angkatan Darat yang di- 
pimpin oleh seorang perwira menengah, yang bertujuan untuk mencegah 
kudeta dari apa yang dinamakan Dewan Jenderal. Istilah Dewan Jenderal 
sendiri sudah berbulan-bulan muncul sebelum 30 September 1965. Ada 
kekhawatiran bahwa dengan memburuknya kesehatan Presiden Soekarno 
membuat kekuatan-kekuatan di sekitar Presiden mulai bermanuver. 


Dari situlah lahir Gerakan 30 September. Para prajurit generasi revolusi 
ini ingin menyelamatkan Presiden. Maka mereka mengambil inisiatif un- 
tuk melakukan penculikan terhadap jenderal-jenderal yang diduga akan 
menjadi anggota Dewan Jenderal. Ini adalah tindakan kudeta atas rencana 
kudeta Dewan Jenderal atau semacam ‘preemptive strike’, tindakan men- 
dahului sebelum kudeta Dewan Jenderal itu terjadi. 


Kita tidak tahu apakah Dewan Jenderal itu benar-benar ada. TNI-Ang- 
katan Darat mengaku bahwa memang ada Dewan Jenderal di dalam tu- 
buh TNI-AD. Namun tujuannya bukan untuk kudeta melainkan untuk 
kenaikan pangkat di kalangan perwira tinggi Angkatan Darat. Kalau se- 
karang istilahnya, Wanjakti - Dewan Jabatan dan Kepangkatan Perwira 
Tinggi. 


Kita juga tidak tahu mengapa para prajurit dan perwira menengah ini 
melancarkan Gerakan 30 September. Apakah benar ini adalah inisiatif 
mereka yang terlibat? Ataukah gerakan ini benar-benar dikendalikan oleh 
Biro Chusus dari Ketua CC PKI? Mengapa gerakan ini demikian mudah 
dipatahkan? Bagaimanakah perencanaan dan organisasi gerakan ini? Sia- 
pakah yang sesungguhnya memegang komando atas Gerakan ini? 
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Pertanyaan-pertanyaan seperti itu jarang ditanyakan. Bahkan mungkin 
orang lupa atau enggan untuk menanyakan. Selama 32 tahun penguasa 
Orde Baru telah membangun struktur naratif yang hegemonik tentang 
kudeta Gerakan 30 September ini. Tidak hanya itu, Soeharto dan militer- 
nya mencangkokkannya ke dalam kepala anak-anak Indonesia lewat aneka 
macam buku pelajaran. 


Sejak pertengahan tahun 1980an, indoktrinasi narasi ini diperkuat lewat 
audio-visual. Anak-anak usia sekolah dipaksa untuk menonton film yang 
sesungguhnya tidak pantas mereka tonton, karena banyak adegan sadistik 
didalamnya. Hasilnya adalah sebuah narasi yang sangat berkuasa. Bahkan 
lama setelah Orde Baru jatuh pun narasi ini masih tetap sangat kuat. 


Rezim militer Orde Baru membangun narasi ini sedemikian rupa dari se- 
jak beberapa hari setelah kejadian. Media propagandanya menyebarkan 
bagaimana brutal dan kejinya penyiksaan-penyiksaan yang dialami oleh 
Jenderal-jenderal yang diculik dan akhirnya dibunuh itu. 


Urat terpenting dari narasi itu adalah pengaitan antara Gerakan 30 Sep- 
tember dengan Partai Komunis Indonesia (PKI). Orde Baru membangun 
logika ringkas, yang dari sisi komunikasi publik sangat pas untuk menja- 
di sebuah “sound bite' G30S/PKI. Kini hampir tidak mungkin untuk tidak 
menyebut G30S tanpa kata PKI. Kedua singkatan ini harus diucapkan da- 
lam satu tarikan napas. 


Namun narasi yang hegemonik ini toh tidak sepenuhnya hegemonik. Ada 
banyak lubang-lubang kecil yang ditinggalkannya. 


Tahun 1987, profesor Ben Anderson menerbitkan sebuah naskah di Jur- 
nal Indonesia terbitan Universitas Cornell di AS. Naskah itu berjudul “How 
Did the Generals Die.” Ben Anderson ketika itu mendapat rejeki nomplok. 
Ada dokumen-dokumen dari Jakarta yang diserahkan ke program studi 
Asia Tenggara sebagai koleksi perpustakaan. Di antara dokumen-doku- 
men itu, terdapat ‘Visum et Repertum dari enam jendral dan satu perwira 
yang terbunuh di Lubang Buaya. 


Visum itu mematahkan semua kampanye dan propaganda TNI-Angkatan 
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Darat. Oleh Angkatan Darat, selalu disebutkan bahwa jenderal-jenderal itu 
disiksa sebelum dibunuh. Tubuh mereka disilet dan kemaluan mereka di- 
potong. Ternyata, dalam visum tersebut dinyatakan bahwa para jenderal 
dan seorang perwira itu mati karena tembakan. Itu berdasarkan analisis 
terhadap mayat para korban. Keberadaan visum itu jelas bertentangan de- 
ngan narasi yang dibangun oleh Orde Baru. 


Propaganda itu sudah dimulai sejak hari-hari pertama setelah pembu- 
nuhan para jenderal itu. Dinas Psikologi TNI-AD menggunakan media 
massa yang mereka kuasai. Semua koran dilarang terbit kecuali koran 
tentara. TNI-Angkatan Darat juga menguasai stasiun radio dan TV untuk 
menyebarkan berita propaganda ini. Tidak lupa, dalam propaganda ini 
ditegaskan bahwa kudeta G30S merupakan “fitnah terhadap keberadaan 
Dewan Jenderal. 


Begitulah selama 32 tahun. Propaganda ini terus menerus direproduksi. 
Buku teks dibuat dan dimasukkan ke sekolah-sekolah. Film dibuat dan 
anak-anak sekolah diwajibkan menonton. Dan kajian-kajian pseudo-ilmi- 
ah pun diterbitkan. Tanggal 30 September diperingati dengan sedih. Bang- 
sa Indonesia mengenang ke tujuh “pahlawan Revolusi itu. 


Akan tetapi, narasi yang tampaknya dibangun dengan ‘meyakinkan’ ini 
toh runtuh juga. Sejarawan John Roosa menulis sebuah kajian mendalam 
yang menguji semua narasi yang difabrikasi oleh rezim Orde Baru ini. Dia 
mengatakan bahwa semua narasi ini adalah sebuah ‘aporia’ Artinya, se- 
kumpulan narasi yang saling bertentangan: kalau diuji satu persatu keli- 
hatan masuk akal tapi akan berantakan (inkonsisten) kalau dikaji secara 
bersamaan. John Roosa mengatakan bahwa narasi Orde Baru tentang 
pembunuhan para jenderal itu tidak bisa membikin hubungan antara 
G30S, PKI, dan penghancuran PKI lewat cara penjagalan besar-besaran 
anggota-anggotanya. 


Hubungan antara G30S dengan PKI sebagai sebuah partai adalah sebuah 
kontroversi sejarah. Sekalipun perwira-perwira menengah dan prajurit 
yang terlibat dalam G30S ini berhaluan kiri, tidak pernah jelas apa batasan 
dari ‘kiri ini. Hingga saat ini, tidak ada bukti yang jelas apakah para per- 
wira dan prajurit yang tergabung dalam G30S ini adalah anggota PKI atau 
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bukan. Sejauh ini belum ada kajian objektif dari para sejarawan tentang 
hal ini. 


Juga, menjadi kiri pada saat itu adalah hal yang biasa. Hampir seluruh 
prajurit militer pada waktu itu adalah generasi prajurit revolusi. Mereka 
terlibat dalam perang gerilya. Tidak terlalu janggal bila pada waktu revolu- 
si mereka bergabung dengan laskar-laskar yang dihimpun oleh organisa- 
si-organisasi kiri. 


Persoalan lain adalah hubungan antara Gerakan 30 September dengan 
PKI. Versi Orde Baru selalu menyebutkan G30S dan PKI dalam satu ta- 
rikan napas. Namun jika dikaji secara lebih mendalam, hubungan antara 
G30S dengan PKI tidak seterang yang selama ini dibingkaikan oleh Orde 
Baru. Satu-satunya yang menghubungkan G30S dengan PKI adalah keter- 
libatan Biro Chusus yang diciptakan oleh Ketua CC PKI. Biro Chusus ini 
dipimpin oleh Sjam. 


Sejarah dibiarkan gelap karena Ketua CC PKI, Dipa Nusantara Aidit, dibu- 
nuh oleh militer tanpa diberi kesempatan untuk membela diri di penga- 
dilan. Sjam, ketua Biro Chusus PKI, diadili oleh pengadilan militer luar bi- 
asa yang jelas-jelas tidak berpihak untuk mencari kebenaran. Orang-orang 
kunci dalam gerakan G30S semua diadili oleh pengadilan militer luar biasa 
yang kenteralannya diragukan itu. 


Namun tidak ada hal yang paling memilukan daripada pembantaian be- 
sar-besaran terhadap mereka yang menjadi anggota PKI maupun organi- 
sasi-organisasi yang berafiliasi kepada PKI. Apakah yang menjustifikasi- 
kan pembantaian ini? Jika hubungan antara G30S dengan PKI itu sendiri 
sumir adanya, lalu mengapa anggota-anggota PKI - yang adalah warga 
negara yang sah yang menunaikan kewajibannya sebagai warga negara 
dengan berpartisipasi sebagai anggota partai yang sah - harus dibantai? 
Jumlah mereka tidak sedikit. Sekitar lima ratus ribu hingga sejuta anggota 
PKI dibantai pada waktu itu. 


Sekali lagi, apa yang membenarkan pembantaian sekian banyak manusia 
yang adalah juga warga negara itu? Apa yang membenarkan pemberian per- 
lakuan yang paling rendah - bahkan dalam status ‘pariah’ - kepada warga 
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negara ini? Penting untuk diingat bahwa Orde Baru melakukan teror yang 
sangat sistematis dengan program ‘bersih lingkungan’ dan 'litsus' (peneli- 
tian khusus). Orang-orang yang keluarganya terkait dengan keanggotaan 
PKI dilarang untuk menjadi pegawai negeri sipil, tentara, polisi, bekerja 
di perusahaan-perusahan negara, atau perusahan-perusahan swasta yang 
dianggap strategis. Juga orang-orang yang hendak menjadi pegawai harus 
melalui proses ‘screening atau litsus untuk mengetahui apakah yang ber- 
sangkutan terimplikasi komunis atau tidak. 


Bersih lingkungan memiliki efek yang sangat buruk hingga ke tingkat kelu- 
arga. Banyak sekali cerita seorang anak tidak mengakui orangtuanya yang 
pernah menjadi anggota PKI atau organisasi afiliasinya; kakak memutus- 
kan hubungan keluarga dengan adik; paman menistakan kemenakan, dan 
lain sebagainya. Di tingkat masyarakat, jutaan orang-orang yang keluar- 
ganya terimbas dengan PKI dengan segera menjadi kelas terendah. Tidak 
bisa berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat dan diasingkan. 


Hingga di sini, hubungan antara G30S dan pembantaian massal hilang 
sama sekali. G30S tidak bisa memberikan justifikasi pemusnahan warga 
negara Indonesia dalam jumlah yang sangat massif ini. Bila pun hubungan 
itu dipaksa ada, muncul pertanyaan moral yang sangat mengganggu: 
Adilkah nyawa enam orang jenderal dan satu perwira muda ditukar de- 
ngan ratusan ribu nyawa warga negara dan penderitaan jutaan anggota 
keluarganya? Benar bahwa setiap nyawa itu berharga. Akan tetapi, sekali 
lagi, apa yang menjustifikasi pembunuhan massal ini? 


Visum et repertum itu setidaknya memberikan satu sumbangan untuk 
mengurai kerapuhan narasi Orde Baru tentang G30S ini. Di dalam visum 
itu terlihat bahwa para jenderal itu tidak disiksa. Mereka menderita luka 
tembak. Tubuh mereka tidak dimutilasi. Kelamin mereka utuh. Itulah ke- 
simpulan yang diambil oleh dokter yang melakukan otopsi. Visum ini ada- 
lah petunjuk awal dari kerapuhan narasi Orde Baru ini. 


Dokumen visum et repertum itu sudah banyak diketahui. Salinannya da- 
lam bahasa Inggris juga telah dimuat di Jurnal Indonesia. Akan tetapi, 
tidak banyak orang tahu siapa yang mengerjakan visum tersebut? Apakah 
mereka benar-benar ada? 
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Buku kecil ini berisi sebuah wawancara panjang dengan almarhum Dr. Li- 
auw Yan Siang, salah seorang dokter yang namanya disebut sebagai dokter 
yang melakukan otopsi. Kontributor IndoPROGRESS, Alfred Ticoalu, me- 
lacak keberadaan beliau di Ohio, Amerika Serikat. Wawancara dilakukan 
empat belas tahun yang lalu dan entah kenapa tidak sempat dikerjakan. 
Kini transkrip wawancara dengan Dr. Liauw Yan Siang itu akan dihadirkan 
kembali secara utuh apa adanya. 


Ada banyak yang menarik dari wawancara ini. Dr. Liauw Yan Siang me- 
negaskan otentisitas dokumen visum et repertum tersebut. Akan tetapi 
ada juga nuansa seperti beliaulah orang yang benar-benar berhadapan de- 
ngan mayat-mayat para jenderal itu. Secara tersirat, ada juga kekhawatiran 
beliau sebagai seorang keturunan Cina yang “terlibat dalam satu pusaran 
sejarah politik yang begitu penting. 


Satu bagian dari wawancara itu yang menarik perhatian saya adalah ketika 
dia mengatakan, “Karena waktu itu, katanya the Chinese were involved in 
the communist coup. Aborted coup. Nanti saya dituduh..., apa, oh ini kare- 
na mau membela komunis nih..., dia menutupi penganiayaan itu.” 


Bisa dimengerti kemudian mengapa Dr. Liauw Yan Siang memilih untuk 
pergi dari Indonesia. Beliau beremigrasi ke Amerika dan menetap di ne- 
gara bagian Ohio hingga meninggalnya. Namun ada otopsi yang sedikit 
menyingkap sejarah paling kelam Republik Indonesia. Sejarah yang kita 
harapkan tidak akan berulang. Namun, sayang, harapan itu agaknya ha- 
nya tinggal harapan. Hingga saat ini negara menolak untuk mengakuinya. 
Mungkin kita akan dipaksa untuk mengulanginya. “" 


Made Supriatma adalah peneliti dan wartawan lepas IndoPROGRESS. 


Pendahuluan 
Alfred D. Ticoalu 


SEJAK peristiwa G30S diajarkan di sekolah, saya terusik dengan latar be- 
lakang kejadian tersebut. Saya ini, intinya, adalah hasil pendidikan Orde 
Baru (Orba). Mendengar guru sejarah di sekolah mengajar peristiwa terse- 
but dan juga karena diharuskan menonton film Pengkhianatan G30S/PKI 
setiap tahun sejak masih SD, saya secara langsung terdokrinasi ajaran seja- 
rah Orba. Pada saatnya, saya menerima mentah-mentah dan sangat yakin 
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pembunuhan itu dengan kejam dilakukan oleh PKI dan antek-anteknya. 
Toh itu yang diajarkan oleh para guru dus saya terima sebagai sebuah ke- 
benaran. Saya merasa para Jenderal dianiaya sedemikian rupa dengan sa- 
ngat kejam dus saya pun percaya PKI dan semua antek-anteknya itu harus 
dibasmi sampai ke akar-akarnya karena perbuatan mereka. 


Namun demikian, ada juga sisi saya yang akhirnya mulai bertanya lebih 
lanjut tentang hal ini, terutama setelah masuk SMP. Salah satu faktor 
yang membuat saya ingin tahu lebih banyak adalah komentar orang tua 


saya sendiri. Ketika mereka membantu saya belajar untuk ulangan seja- 
rah, mereka selalu tak sengaja menggunakan istilah Gestok. Kemudian sa- 
lah satu guru di sekolah menggunakan istilah Gestapu. Mengapa satu hal 
penting yang telah mengubah sejarah Indonesia secara sangat drastis bisa 
dikenal dan memiliki tiga istilah? Hal itu membuat saya semakin tergelitik. 


Setelah pergi ke Amerika untuk melanjutkan pendidikan, mulailah saya 
dapat mempelajari hal ini secara lebih terbuka dan mendalam. Secara 
kebetulan, di perpustakaan kampus saya temukan jurnal Indonesia ter- 
bitan Cornell University. Di dalamnya saya dapat membaca makalah hasil 
terjemahan bahasa Inggris laporan otopsi jenazah para korban pencu- 
likan G30S. Tentu ini membuat saya sangat kaget. Kok bisa sampai ada 
laporan otopsi ini dan kenapa selama ini tidak pernah diketahui kebera- 
daannya oleh masyarakat umum di Indonesia? Dari membaca laporan ini 
jelas memang mereka dibunuh, namun nampak bukan karena penyiksaan 
seperti yang selama ini saya percayai. Isi laporan itu menjabarkan secara 
mendetil bahwa tidak ada tanda penyiksaan seperti yang diajar di sekolah, 
seperti kemaluan dipotong, mata dicongkel, tubuh diiris-iris dengan pi- 
sau silet, dan lain sebagainya. Mengapa isi hasil otopsi ini sangat berbeda 
dengan versi resmi Orba yang selama ini diajarkan kepada lapisan demi 
lapisan generasi anak Indonesia? 


Pertanyaan terpenting di benak saya saat itu, apakah benar semua tuturan 
laporan otopsi ini? Jika ini benar maka laporan otopsi tersebut membuyar- 
kan semua pandangan terdasar yang didogmakan oleh Orba tentang apa 
yang terjadi kepada para korban peculikan malam itu. Kesimpulan sing- 
kat yang bisa saya tarik saat itu bahwa jika memang benar adanya laporan 
otopsi ini maka apa yang diumbar Orba selama ini tentang penyiksaan 
adalah propaganda yang sangat diperhitungkan, sangat efektif, dan pada 
akhirnya sangat keji. Dampak akibatnya di kemudian hari jelas. Ribuan 
bahkan mungkin sampai jutaan jiwa lenyap menjadi korban. Dibantai ber- 
dasarkan sebuah pembenaran yang dibuat dari sebuah kebohongan. 


Kemudian saya mendapat kesempatan pergi ke Cornell University untuk 
melakukan penelitian pribadi. Di sana saya berkenalan dengan para rekan 
peneliti, pelajar, dan terutama Indonesianis Profesor Ben Anderson (akrab 
disapa Oom Ben]. Kemudian saya sadar bahwa Oom Ben lah yang menulis 
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makalah terjemahan laporan otopsi tersebut. Salah satu topik pembica- 
raan saya dengan Oom Ben akhirnya menyentuh tulisan beliau tentang 
laporan otopsi para jenderal.! Dari beliau saya kemudian mendapat kopian 
asli laporan otopsi? tersebut. Membaca laporan itu dalam bahasa Indone- 
sia membuat saya lebih terkesima dan akhirnya memunculkan setumpuk 
pertanyaan di benak saya. Pertanyaan terpenting, tentu saja, apakah ini 
asli dan benar adanya? Mengapa otopsi ini dilakukan? Siapa saja sebenar- 
nya para pelaku otopsi ini dan sampai di mana peranan mereka? 


Pertanyaan tentang keaslian dokumentasi laporan otopsi ini bisa terjawab 
dengan segera. Laporan otopsi ini adalah salinan resmi dari salinan resmi 
yang digunakan di persidangan Mahkamah Militer Luar Biasa dus menjadi 
bagian dari berkas-berkas pengadilan tersebut. Dengan demikian, sesuai 
logika keresmiannya, bisa dinyatakan terjamin karena digunakan secara 
keseluruhan oleh lembaga hukum militer tertingi di Indonesia. Kemudian 
laporan ini diberikan secara langsung dan sukarela oleh pihak Centre for 
Strategic and International Studies (CSIS, di bawah Jenderal Benny Moer- 
dani) kepada Cornell Southeast Asia Program - Modern Indonesia Project le- 
wat Professor George Kahin dan Oom Ben. Dus semua dokumen ini dida- 
pat secara resmi dari tangan pihak yang berwenang dan yang memilikinya 
dari awal. 


Suatu hari, ketika sedang makan siang dengan rekan-rekan di rumah Oom 
Ben, dia meminta saya untuk melacak di mana saja para dokter yang me- 
lakukan otopsi tersebut. Setelah membahas lebih mendetil hal tersebut 
dengan beliau, Oom Ben memberikan beberapa masukan terutama ten- 
tang siapa saja di Indonesia yang mungkin bisa membantu saya. Dari sana 
berlanjutlah penelitian saya. Lewat rekan Stanley Adi Prasetyo di Jakar- 
ta, saya diberitahu kalau salah satu tokoh yang terlibat, Dr. Lim Joe Thay 
(Arief Budianto), pernah diwawancara majalah D&R.? Dus seperti terbuka 
pintu bahwa kemungkinan besar beliau tidak khawatir untuk membicara- 
kan soal ini. Berkat bantuan rekan saya [yang tak bersedia disebut nama- 


1 Jurnal Indonesia, vol. 43 (April 1987): 109-134 


2 Merupakan lampiran dari materi sidang Mahmilub Letnan Kolonel Heru Atmodjo, 
mantan Asisten Direktur Produksi Intelijen Angkatan Udara Republik Indonesia. 


3 Edisi No. 7, XXX, 3 Oktober, 1998: 20-21. 
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nya) di Universitas Indonesia (UI), saya mendapatkan alamat dan nomor 
telepon Dr. Lim. 


Saya menelepon Dr. Lim beberapa kali dan kami berbincang cukup pan- 
jang di telepon. Beliau dengan antusias selalu menerima telepon saya dan 
memberikan berbagai informasi. Inti pembicaran kami lewat telepon jelas: 
beliau kembali menekankan apa saja yang beliau ucapkan dan lalu dilapor- 
kan oleh majalah D&R benar adanya. Beliau menekankan tidak ada penyik- 
saan seperti apa yang diumbar pihak Orde Baru. Beliau juga mengatakan 
sebagai seorang dokter, tugas beliau untuk melaporkan apa adanya dus dia 
bersikukuh tentang keaslian isi laporan otopsi tersebut. Saat itu pula saya 
membuat kesepakatan dengan beliau bahwa dalam waktu secepat mung- 
kin akan saya usahakan ke rumahnya untuk wawancara lebih mendalam. 


Satu malam saat kami berbincang, beliau akhirnya memberitahukan bah- 
wa dari semua pelaku otopsi tersebut, tiga orang' sudah tidak ada. Ketika 
ditanya tentang pelaku selanjutnya, yaitu Dr. Liauw Yan Siang, Oom Joe 
Thay [demikian beliau minta dipanggil] berkomentar bahwa beliau ada 
di Amerika dan harusnya baik-baik saja keadaanya. Ini membuat saya sa- 
ngat kaget dan segera minta beliau sudi kiranya memberikan informasi 
Dr. Liauw. Oom Joe Thay menukas bahwa dia hanya tahu kalau Dr. Liauw 
pindah ke Amerika, namun entah di mana sekarang. Rasa kecewa muncul 
seketika di benak saya. 


Beberapa hari kemudian, saya mulai memikirkan hal itu kembali. Tak 
mungkin rasanya seorang dokter tak berupaya untuk praktek kembali 
setelah pindah ke negeri baru. Tergelitik, saya lalu ambil keputusan meng- 
hubungi American Medical Association (AMA) dan meminta mereka men- 
cari nama Liauw Yan Siang di database mereka. Hasilnya nihil dus mem- 
buat saya kembali kecewa. Saya kemudian minta mereka mencari lagi, 
namun dari sisi spesialisasi forensik patologi dan hanya dengan meng- 
gunakan nama keluarga Liauw saja. Kali ini ternyata sukses! Ada seorang 
dokter bernama keluarga Liauw yang tinggal di negara bagian Ohio, na- 
mun namanya terdaftar sebagai Ferry Liauw. 


4 Mereka adalah Brigadir Jenderal Dr. Roebiono Kertopati, Kolonel Dr. Frans Pattiasina, dan 
Dr. Sutomo Tjokronegoro. 
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Pihak AMA lalu menyatakan bahwa beliau sudah pensiun dan bukan 
anggota aktif AMA lagi, dus mereka tidak yakin data yang ada di mereka 
masih akurat. Mereka lalu memberikan nomor telepon asosiasi forensik 
patologi di negara bagian Ohio dan menyarankan agar saya menghubungi 
mereka untuk mendapatkan informasi lebih lanjut. Sesuai dugaan pihak 
AMA, dari mereka akhirnya saya berhasil mendapatkan nomor telepon 
dan alamat Dr. Liauw. 


Selanjutnya bisa Anda duga: saya segera menghubungi beliau. Seorang pe- 
rempuan mengangkat telepon dan memberikan konfirmasi bahwa benar 
itulah kediaman Dr. Liauw yang aslinya dari Indonesia. Ternyata beliau 
adalah istrinya dan orang Indonesia juga. Kami mulai berbincang dalam 
bahasa Indonesia yang akhirnya bercampur bahasa Jawa Semarangan. Tak 
lama kemudian Dr. Liauw tiba di rumah dan telepon diberikan kepadanya. 
Perbincangan berlanjut dengan beliau memberikan konfirmasi identitas- 
nya dan memang betul dia yang melakukan otopsi tersebut di tahun 1965. 
Dia agak kaget dan kemudian bertanya bagaimana saya bisa menemukan 
beliau? Saya berikan garis besarnya seperti yang sudah saya terakan di 
atas. Dia tertawa sambil berkata, “Are you a detective?” 


Bincang-bincang berlanjut beberapa kali lewat telepon selang beberapa 
minggu dan akhirnya saya minta ijin agar boleh datang mengunjungi Oom 
Yan Siang (beliau minta dipanggil demikian). Pada tanggal 11 November, 
2000 saya tiba di rumahnya. Yang pertama saya lihat ketika sedang parkir 
mobil adalah seseorang yang sedang membersihkan atap rumah terse- 
but. Ternyata itu Oom Yan Siang. Saat itu usianya sudah 72 tahun namun 
masih nampak sangat gesit dan gagah. Aura ramah namun berwibawa dan 
terpelajar segera saya tangkap dari beliau. Tak lama kemudian saya mulai 
berbincang lebih mendalam dengan Oom Yan Siang dengan ditemani sang 
istri. Pada kesempatan itu pula saya tunjukkan kopian laporan otopsi yang 
saya dapatkan dari Oom Ben. Berangkat dari laporan tersebut dan ingatan 
beliau, kami berusaha menelusuri kembali jalannya kejadian tersebut. 


Setelah seharian di sana saya pamit karena perlu menyetir cukup jauh 
untuk pulang. Kami tetap berhubungan lewat telepon. Selain membahas 
kehidupan sehari-hari, kami juga melakukan berbagai follow up tentang 
bincang-bincang kami di rumahnya mengenai otopsi tersebut. Ketika saya 
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menghubungi beliau pertengahan Januari 2001 untuk mengucapkan sela- 
mat tahun baru dan juga selamat ulang tahun, beliau terkesan merasa ter- 
ganggu dan minta saya telepon lagi di lain waktu. Beberapa minggu kemu- 
dian saya telepon kembali dan saya terkejut mendengar pesan otomatis 
dari perusahaan telepon bahwa nomor tersebut sudah diputus. 


Saya segera menghubungi anak Oom Yan Siang. Dari dia saya menerima 
kabar bahwa beliau ternyata sudah meninggal dunia pada tanggal 27 Janu- 
ari. Setelah mulai lepas dari rasa terkejut, saya bertanya lebih lanjut latar 
belakang kejadian tersebut. Beliau ternyata menerima diagnosis kanker 
hati beberapa minggu sebelumnya dan sejak itu kondisinya menurun sa- 
ngat drastis. Semua terkejut, betapa cepatnya beliau meninggal. Sang anak 
merasa ayahnya patah arang sehingga mempercepat kepergiannya. Dia 
lanjut menukas bahwa secara timing saya sangat beruntung berhasil meng- 
hubungi ayahnya dan membahas peristiwa otopsi tersebut. Menurutnya, 
saya orang Indonesia pertama dan terakhir yang dapat kesempatan mem- 
bahas hal tersebut dengan beliau. Dia kemudian mengucapkan good luck 
dan mempersilahkan menggunakan hasil bincang-bincang itu sesuai ke- 
inginan dan keperluan saya. 


Mungkin karena agak terpukul, saya secara tak sadar menyisihkan hasil 
bincang-bincang ini dari perhatian saya. Kebetulan juga saya kena kesi- 
bukan proyek lain sehingga tanpa sadar hal ini semakin luput dari pikiran 
saya. Pada saat bersamaan, saya masih ingin meneliti lebih mendalam hal 
ini. Tentunya saya juga ingin mewujudkan rencana wawancara saya dengan 
Oom Joe Thay di Jakarta. Tujuan yang ada di benak saya waktu itu agar 
hasil wawancara kedua tokoh ini dapat dianalisa secara lebih mendalam 
seperti sebuah studi banding dan kemudian diterbitkan sebagai sebuah 
buku. Rencana ini akhirnya kandas dan tak dapat diwujudkan secara bulat 
karena munculnya rintangan dengan Oom Joe Thay." 


Setelah hampir 14 tahun lewat, beberapa kawan peneliti mulai bertanya 
status dan hasil dari bincang-bincang saya dengan Oom Yan Siang. Ketika 
saya menerima undangan dan menonton film The Act of Killing karya Josh- 
ua Oppenheimer, saya tergugah dan mulai berpikir mengapa tidak saya 
terbitkan saja. Toh ini sebuah cara untuk mengenang jasa Oom Yan Siang. 


5 Lihat catatan kaki no. 25 
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Saya juga melihat hasil wawancara ini sebagai sebuah pengetahuan yang 
selayaknya disebarluaskan kepada siapa saja. Mereka yang peduli dengan 
sejarah dan masa depan Indonesia sehendaknya menelaah isi wawancara 
ini dengan pemikiran terbuka dan juga secara kritis. Selama di bawah rezim 
Orde Baru kita telah dibuat sedemikian rupa secara sistematis untuk tidak 
peduli. Ketidakpedulian adalah akar pembodohan. Dan berhubungan de- 
ngan hal itu, kita semua telah menjadi korban mereka juga. Sebagai gene- 
rasi penerus kita semua sepantasnya berupaya sebisanya untuk meluluh- 
lantakkan stigma ini. 


Bertepatan dengan menyambut 50 tahun terjadinya peristiwa G30S ini, 


saya rasa sudah waktunya Anda sekalian dapat menyimak hasil perbin- 
cangan kami. Semoga bermanfaat. 


13 


Wawancara Dengan DR. Liaw Yan Siang 


14 


I 
Dr. Liauw Yan Siang: 
Tak Ada Penyiksaan Terhadap 6 Jenderal 


Bisakah Oom ceritakan latar belakang Oom? Lahir di mana? Nama 
lengkapnya? 


Liauw Yan Siang. Ferry Liauw. Saya lahirnya di Semarang. Waktu itu saya 
punya ayah jadi direktur N.V. Kian Gwan' Kalau orang yang tuaan tuh tahu 
Kian Gwan itu wereldconcern.? Nah itu Ayah saya jadi direktur sama-sama 
dengan Tan Tek Peng. Tan Tek Peng adalah atasannya. Nama ayah saya 
Liauw Tjeng In. Mama saya Tjoe Kien Nio. Tapi kita sering pindah sana 
sini sih. Mula-mula my older brother itu dilahirkan di Surabaya. Nah lantas 
pindah ke Semarang, tempat saya dilahirkan. Dari Semarang balik lagi ke 
Surabaya. Adik saya yang, dua-duanya sekarang sudah meninggal, dilahir- 
kan di Surabaya juga. 


Kalau boleh tahu umur Oom sekarang berapa? 
72. Sudah dekat jadi 73 nanti nih Januari (tertawa). 
Kapan, tahun berapa, tanggal berapa Oom lahir? 


Saya dilahirkan 13 Januari tahun 1928. Kakak saya 1926. Lantas tahun 
1929 adik saya dilahirkan di Surabaya. Lantas balik lagi ke Semarang. Adik 
saya yang perempuan dilahirkan di Semarang. Dia sudah meninggal. Nah 
dari Semarang pindah ke Bandung. Nah waktu itu Ayah saya sudah ber- 
henti kerja di Kian Gwan. 


1 Perusahaan yang dibentuk oleh Oei Tjie Sien, ayah dari Oei Tiong Ham. Perusahaan 
ini lalu menjadi dasar terbentuknya Oei Tiong Ham Concern, perusahaan konglomerat 
terbesar di Hindia Belanda. 


2 Bahasa Belanda, berarti perusahaan multi nasional. 
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Adik saya yang ada di negeri Belanda, dia lahir di Bandung. Saya waktu 
kecil sudah pindah ke Jakarta karena ayah saya meninggal pada 1934. Saat 
itu saya baru berumur 6 tahun. Setelah ayah meninggal, semua kumpul 
pindah ke Jakarta. Tinggal di Jembatan Lima, pihak keluarga Mama. Di 
Gang Songsi. Kan Songsi itu yang pertama-tama pindah dari China ke In- 
donesia. Maka jalanan itu tuh dikasih nama Laan? Song Si waktu masih 
jaman Belanda. Belanda udah nggak ada Laan jadi Gang Song Si [tertawa]. 


Dulu apakah Papa Oom aktif di organisasi kayak Tiong Hwa Hwee 
Koan? 


Dia pendidikan itu sih, pendidikan Belanda. BHS dulu [sic; maksudnya 
HBS“). Tan Tek Peng nomor satu, Papa saya nomor dua, di kelas itu. Tan 
Tek Peng yang direktur Kian Gwan juga. Jadi teman baik tuh mereka, kerja 
berdua. Setelah Jepang takluk, seingat saya Tan Tek Peng masih tinggal di 
daerah Menteng. Anaknya, apa Ci Sia ya namanya yang perempuan. Dia 
kawin sama seorang dokter dan kemudian pindah ke negeri Belanda mere- 
ka semua. Nah waktu saya masih sekolah di kedokteran Jakarta, Tan Tek 
Peng pindah ke negeri Belanda semua. 


Nah kebetulan nih kita omongin masalah sekolah, saya ingin tahu 
latar belakang pendidikan Oom. 


Dulu waktu masih kecil, waktu di Bandung, saya dah nggak inget deh. 
Yang saya inget memang saya disuruh sekolah karena kakak saya tuh, yang 
dua tahun lebih tua tuh, nggak mau sekolah. Saya tuh masih kecil waktu 
disuruh sekolah sama dia. Kami sekelas. Setelah pindah ke Jakarta dan 
Papa saya meninggal, saya sekolah di Chung Hwa Hui. Itu partikulir, tapi 
guru-gurunya kebanyakan Belanda. Tante [istri beliau] juga sekolahnya di 
situ. Karena Oom punya Papa meninggal, kita jadi susah tuh. Karena par- 
tikulir sekolahnya itu mahal, kepaksa saya pindah ke gouvernement school." 


3 Bahasa Belanda, berarti jalan atau bisa juga gang. 


4 Hogere Burgerschool, sekolah menengah yang ditujukan bagi orang keturunan Belanda 
atau kaum pribumi dan Tionghoa terpilih. 


5 Bahasa Belanda, berarti sekolah pemerintah, sekolah yang dimiliki dan dijalankan oleh 
pemerintah. 
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Setelah mau lulus, mau masuk HBS harus menempuh ujian masuk. Ka- 
rena gouvernement school itu murid-muridnya banyak yang nggak mam- 
pu, nggak ada yang mau turut ujian masuk. Saya juga nggak turut ujian 
masuk. Lantas guru-guru kepala, buat jaga nama, pilih sepuluh murid un- 
tuk turut ujian, termasuk saya dan kakak saya. Nah kita yang lulus cuma 
bertiga tuh, dua murid lain dan saya. Lantas waduh ke HBS mahal. Sekolah 
partikulir saja nggak mampu. Nah itu uncle saya bilang udah masuk saja ke 
Canisius! (tertawa). 


Tahun 1940 saya masuk Canisius, waduh saya yang paling kecil. Di Cani- 
sius 2 tahun abis karena jaman Jepang. Jepang datang kepaksa berhenti. 
Nggak boleh nganggur kita di rumah tuh. Masuk sekolahan Jepang, pergi 
sekolah. Nggak bisa milih-milih. Masuk SMP sampai akhir, sampai lulus. 
Waktu sudah lulus, udah deh baru kita berhenti nggak sekolah setahun 
apa dua tahun sampai Jepang takluk. Baru balik Canisius sampai lulus, 
tahun 1957. Eh bukan, 1947. Tahun 1957, saya lulus kedokteran. Tahun 
1947 saya lulus HBS lantas masuk kedokteran di UI (Universitas Indone- 
sial. 


Tahun 1957, persis sehari sebelum saya punya birthday, saya lulus tuh (ter- 
tawa). Semuanya dokter umum. Baru ambil spesialisasi. 


Nah, kenapa sampai ambil spesialisasi bagian forensik patologi? 


Waktu itu kan susah kalau mau ambil spesialisasi. Kan UI, professor-pro- 
fessor Belanda berangkat pulang ke negaranya. Sudah itu dikuasai Indo- 
nesia. Seperti sekarang, kalau mau masuk fakultas kedokteran kan ada 
kuotanya. Nah, waktu itu kalau kita mau cari spesialisasi bagian klinik itu 
susah. Karena banyak yang mau, jadi harus dipilih orang Indonesia asli 
dulu. Nah karena bagian klinik nggak laku maka kita boleh masuk ke situ. 
Jadi kalau mau ambil chirurgie [bahasa Belanda yang artinya bedah], obs- 
tetrik, itu susah. Kalau dermatologi itu gampang. Yang asli nggak begitu 
berminat untuk dermatologi. 


Maksudnya asli? 


6 Kolese Kanisius di Menteng Raya, Jakarta Pusat. 
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Yang keturunan asli (bumiputera). 
Jadi alasan utama Oom ambil spesialisasi itu karena itu? 


Oh, untuk Oom nggak. Saya masuk ke situ karena bantuan dari saudara- 
nya Professor Djuned Pusponegoro, yang waktu itu dekan di kedokteran. 
Saudaranya Professor Djuned tuh dekan di rumah sakit hewan di Bogor. 
Nah dia yang tawarin saya, mau masuk apa? Nanti dia bilangin Professor 
Djuned supaya saya diterima di bagian itu. 


Saya sebenarnya mau ke bagian bedah (chirurgie), tapi waktu kosab [sic] di 
bagian bedah jadi takut. Karena lihat saya mesti operasi pasien ya. Jangan 
kata operasi, saya lihat pasien kesakitan aja udah..., aduh..., Bagaimana 
kita mesti iniin. Ah udah dah. Kayaknya nggak deh, nggak nyanggup ke 
bedah. Akhirnya udah dah ambil kedokteran kehakiman aja. Jadi saya pi- 
lih kedokteran kehakiman di bawah bimbingan Professor Sutomo Tjokro- 
negoro. 


Nah itu ketua bagian kedokteran kehakiman waktu itu Dr. Sunardi. Tapi 
rupanya ia nggak ada minat untuk..., [tertawa] untuk kedokteran ke- 
hakiman. Dia jadi kepala saja di situ. Ya udah. Jadi semuanya, baik Dr. Lim 
Joe Thay atau saya yang ngurus. Maka dari itu waktu ada kesempatan, Pro- 
fessor Sutomo kirim saya ke luar negeri. 


Oh ya. Waktu itu Oom pernah bilang pergi ke luar negeri. Jadi di- 
kirim ke luar negeri untuk apa, Oom? Ke mana dan untuk apa itu? 


Untuk forensik patologi. Perdalam. Saya dikirim ke Cleveland Idi negara 
bagian Ohio, Amerika Serikat]. 


Di universitas apa, Oom? 

Case Western. Nah di situ saya dikirim ke satu professor di Institute of Pa- 
thology. Saya lupa nama professor itu. Dia suruh saya ke coroner's office. Di 
situ saya kerja dengan Dr. Adelson,” kira-kira sembilan bulan. Lantas saya 


dipindahkan ke San Antonio, Texas. Karena di Texas ada Dr. Njoo. Njoo 


7 Dr. Lester Adelson di Cuyahoga County Coroner's Office 
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apa ya, lupa namanya. Dia dari Surabaya, juga dikirim untuk forensik pa- 
tologi. Jadi kita bekerja di bawah Professor Hausman$. Dulunya dia (Prof. 
Hausman) dosen di Surabaya. Waktu Belanda pada pergi dia juga pergi. 
Terus ngungsi ke Amerika dan di sini dia dapat jabatan sebagai coroner di 
San Antonio. Nah Professor Hausman ini yang didik saya terakhir tiga bu- 
lan di situ dengan Dr. Njoo. 


Itu dikirim ke Amerika tahun berapa, Oom? 


Tahun 1960. Saya di Cleveland kira-kira delapan bulanan sebenarnya, ka- 
rena saya sebulan di Washington D.C sih Dari Washington baru ke Cleve- 
land. 


Saat ini pembicaraan terhenti sejenak karena anak perempuan Oom Yan Siang 
tiba untuk mengunjungi orang tuanya. Dia sangat ramah, kami berkenalan, 
dan saling bertukar informasi. Dia kaget bagaimana saya berhasil melacak 
keberadaan ayahnya dan juga tertarik untuk melakukan bincang-bincang itu 
sampai rela datang dari jauh. 


Jadi lanjut, Oom..., 

Jadi, tahun 1960. Saya akhir November 1959 berangkat deh. Ke Washing- 
ton dulu sebulan baru dikirim ke Cleveland. Nah itu sampai bulan berapa 
tuh. Pokoknya ada delapan bulan kira-kira di Cleveland. Lantas tiga bulan 
ke San Antonio, harus kembali ke Washington lagi. Nah terus berangkat 
pulang. Jadi akhir 1960 baru sampai di Jakarta lagi. Sempat jalan-jalan 
dulu di Eropa baru pulang (tertawa). 


Terus..., pas setelah pulang ke Indonesia, Oom dipekerjakan di 
Universitas Indonesia? 


Oh ya, kembali ke tempat yang dulu saya bekerja. 
Dan jabatan Oom pada saat itu apa? 
Waktu itu sebagai dosen kedokteran kehakiman. Juga mengajar polisi. 


8 Dr. Robert Hausman di Bexar County Medical Examiner's Office 
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Waktu itu apa ya namanya itu. Pokoknya angkatan kepolisian. Nah ngajar 
di situ juga dan di Trisakti? yang partikulir. Saya diminta mengajar oleh 
Trisakti waktu itu karena mereka nggak ada dosen ilmu kedokteran ke- 
hakiman. Saya ngajar di situ seminggu sekali. 


Dan setelah saya kembali, Dr. Lim dikirim. Kalau nggak salah ke San An- 
tonio juga dia. 


Dr. Lim Joe Thay? 


Iya. Saya nggak inget apa dia ke Cleveland dulu atau nggak, rasanya dia 
nggak ke Cleveland. Dari San Antonio dia dikirim ke England. 


Jadi Dr. Lim pun pernah ke Amerika juga ya. Dikirim oleh UI juga? 


Iya. Dikirim oleh UI. Lantas dia di England. Lama juga dia, berapa bulan 
tuh lupa. Kan di England ada yang kesohor tuh yang menulis buku kedok- 
teran kehakiman juga. 


Nah itu sampai tahun 1965, waktu ada kejadian itu, Prof. Sutomo ditugas- 
kan untuk memeriksa atau memimpin pemeriksaan [otopsi para jenderal]. 


Pas waktu tahun 1965 jabatan Oom masih sebagai pengajar 
atau...,? 


Iya. Hanya sebagai lektor di Universitas Indonesia. 


Apakah Oom juga melakukan praktik, maksudnya dalam hal fo- 
rensik kehakiman, untuk rumah sakit? 


Nggak. Nggak ada hubungan dengan rumah sakit. Kedokteran kehakiman 
itu termasuk bagian dari fakultas kedokteran. Termasuk bagian kedokter- 
an tapi statusnya itu juga di fakultas hukum. Karena..., nah itu anehnya 
karena kedokteran kehakiman tuh di bawah..., dijadikan satu dengan fo- 


9 Penulis kemudian tanyakan ke beliau apa yang dimaksud mungkin Universitas Baperki 
atau Res Publica, cikal bakal Trisakti. Beliau katakan bukan, benar Trisakti. Menimbang 
Trisakti dibentuk November 1965, nampaknya beliau mulai mengajar di sana setelahnya. 
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rensik patologi. Nah itu forensik patologi termasuk bagian hukum. Jadi 
entah waktu itu bagaimana. Saya nggak begitu mengerti. Pokoknya masa 
bodoh deh. Saya orang dari fakultas kedokteran bagaimana hubungannya. 
Kita bekerja sama-sama di satu bangunan, dengan forensik patologi, de- 
ngan forensik toksikologi. 


Dan sampai saat itu tahun 1965, Professor Sutomo Tjokronegoro 
masih sebagai rektor kan ya? 


Waktu itu professor dari bagian patologi. Dia sudah tidak ada sangkutan 
dengan forensik patologi. 


Sekarang kita langsung saja ke bagian yang menyangkut dokumen 
ini. Hasil visum et repertum dari otopsi tersebut. Oom sendiri su- 
dah lihat langsung kan dokumen ini, apa yang saya perlihatkan ke 
Oom ini? 


Ya. Iya. 


Jadi lengkap kan ya dari Jenderal Ahmad Yani sampai Letnan Ten- 
dean. 


Iya. 


Apakah oom mengenali ini? Maksudnya formatnya? Isinya? Pen- 
dapat Oom bagaimana? Apakah ini yang oom Kerjakan? 


Iya. Kecuali yang Tendean itu bukan saya yang kerjakan [tertawa]. 
Siapa itu yang kerjakan? 

Dr. Lim. 

Lim Joe Thay ya? 


Iya. 


21 


Wawancara Dengan DR. Liaw Yan Siang 


Jadi Oom nggak tahu ya yang mengenai Letnan Tendean tersebut? 


Ya..., saya baca saja waktu itu. Karena waktu..., udah terlalu jauh malam 
jadi saya nggak inget detil-detilnya itu (maksudnya setelah otopsi selesai 
dikerjakan malam itu atau dini hari tanggal 5 Oktober). Yang saya inget itu 
Dr. Lim yang mengerjakan pemeriksaan terhadap Letnan Tendean. 


Dokumen ini, seperti yang kita bisa lihat, adalah salinan. Salinan 
dari salinan. Tapi kalau kita melihat isinya (maksudnya secara 
khusus bagian pemeriksaan) secara langsung Oom yakin bahwa 
memang ini yang dikerjakan? 


Iya! 
Jadi bukan dibuat-buat oleh seseorang..., 
Oh ya, nggak! 


Kan soalnya kalau ini dibilang salinan ini bukan aslinya, begitu. 
Tapi kalau secara umum dan detil Oom memberikan kepastian 
bahwa ini memang yang Oom kerjakan? 


Iya! Aslinya sendiri Oom nggak pernah lihat. Karena waktu itu patolog..., 
patolog dari..., apa tuh rumah sakit militer..., Frans Pattiasina.'? Dia yang 
datang ke rumah saya. Waktu itu belum ada visum et repertum yang orig- 
ineel." Jadi semacam draft. Nah itu bersama-sama dia saya periksa apa 
yang saya dictate di..., itunya apa ada kesalahan-kesalahan atau tidak. 


10 Pada saat otopsi terjadi jabatan Kolonel Frans Pattiasina di RSPAD adalah sebagai 
salah satu dokter ahli patologi. Tahun 1969 naik pangkat menjadi Brigadir Jenderal. Ta- 
hun 1970 ditunjuk menjadi kepala RSPAD. Tahun 1971 ditunjuk menjadi kepala Jawatan 
Kesehatan Angkatan Darat. Tahun 1972 turun dari jabatan kepala RSPAD. Dipensi- 
unkan tahun 1973 dan kemudian bertugas di berbagai jabatan lainnya, antara lain tim 
dokter kepresidenan Republik Indonesia (sampai tahun 1995), anggota DPR/MPR, dan 
lain-lain. Informasi lebih lanjut bisa dilihat di http://balagu.50webs.com/pahlawan/ts/ 
frans pattiasina.html dan http://rspadgs.net/index.php/page/2. 


11 Bahasa Belanda, berarti asli. 
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Setelah dikoreksi itu udah..., saya nggak lihat lagi deh. Karena Dr. Frans 
Pattiasina yang ditugaskan untuk menandatangani..., dan suruh ngetik- 
nya semua dia yang ditugaskan. Tapi dia nggak mengerjakan pemeriksaan 
ini. Maka dia datang pada saya untuk bantuan itu..., mengoreksi apa-apa 
yang saya kerjakan itu, apa bener semuanya di sini. 


Saya sempat bicara dengan Dr. Lim dan dia diwawancara juga oleh 
majalah D&R di Indonesia, di Jakarta. Di laporan tersebut dia me- 
ngatakan bahwa dia mengerjakan jenazah Jenderal Yani, Jende- 
ral Harjono, dan nampaknya juga Letnan Tendean. Menurut Oom 
bagaimana? 


Waktu saya baca visum repertum [kopian yang saya tunjukkan ke be- 
liau], menurut ingatan saya, Dr. Lim cuma mengerjakan Tendean. Kalau 
menurut ingatan saya. Waktu saya baca lagi, ini kok semua tanda tangan- 
nya ditulis di sini. Dr. Lim, saya, semuanya ada di sini namanya [Kertopati, 
Pattiasina, Tjokronegoro]. Padahal saya kira..., nah itu tuh..., saya kira ha- 
nya yang mengerjakan saja yang dikasih tahu di sini. Tapi semua tertanda 
tangan. Saya tidak merasa menandatangani itu. 


Yang saya ingat, karena sudah sekian lama..., yang saya ingat itu Frans 
Pattiasina datang ke rumah saya. Bersama-sama kita mengoreksi. Nah, 
tiap kali..., berapa kali dia datang, tiga kali atau dua..., kali ke rumah saya 
di Jalan Palem. Saya masih inget, “Ayuk dong Feeerrr..., ini de groote bung” 
ini..., zit al er achter”8 Dia kan ngomong Belanda tuh kalau ke saya. Itu 
yang saya ingat masih. 


Tadi Oom mengatakan de groote bung? 


De groote bung, Bung Karno. Waktu itu Bung Karno belum ditangkap. Ka- 
rena ada desas-desus jenderal-jenderal ini dianiaya dan saya kira orang 
pada curiga Sukarno yang memberi perintah untuk menganiaya. Itu ha- 
nya dugaan saya ya, bukannya pasti. Maka dia mau ada kepastian bahwa 


12 Bahasa Belanda, berarti Bung Besar. 


13 Bahasa Belanda, secara garis besar kira-kira artinya menyadari hal tersebut, mengerja- 
kan hal itu. 
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jenderal-jenderal ini tidak dianiaya. Hanya dibunuh saja. Nah dari itu dia 
mau mempercepat supaya dia bisa memberitahu kepada public hasil peme- 
riksaan ini. Ya. Nah itu Frans Pattiasina tuh yang selalu..., Ya itu yang saya 
nggak lupa tuh, yang dia bilang de groote bung yang sudah desak dia supaya 
buru-buru diselesaikan. 


Waktu dia datang dengan koreksi-koreksian itu, apakah Frans 
Pattiasina menunjukkan format bentuk laporan yang seperti kita 
lihat ini? 


Oh, nggak inget saya. Saya nggak inget. Yang saya inget cuman itu draft 
saja yang itu. Karena waktu itu visum et repertum itu di-dictate, nggak ada 
dictating machine. Jadi selalu ada penulis yang kita dictate, dia yang menu- 
lis kayak sekretaris. Saya nggak tahu namanya, nggak kenal kok orangnya. 
Salah satu orang dari RSPAD.4 


Saat ini pembicaraan terhenti sejenak karena anak Oom Yan Siang menawar- 
kan makanan kecil. 


Maaf tadi terpotong sebentar, disambung lagi. Bagaimana tadi? 


Jadi yang menulis itu saya nggak tahu siapa. Cuman ada orang yang ditu- 
gaskan [dari RSPAD]. Saya tahu dia nulis, saya yang dictate ke dia. 


Dan tadi Oom katakan tidak pernah merasa menandatangani la- 
poran karena..., 


Nggak ingat nandatangani ini. Cuma yang saya ingat itu disuruh korek- 
si aja dengan Frans. Dan dugaan saya juga yang nandatangani itu hanya 
Frans Pattiasina. Karena saya bilang ke Frans, “Hei Frans, jij ondertekent 
alles.” Jadi kamu yang nandatangani. Jangan tulis nama saya di situ. 


Kenapa begitu? Kenapa Oom bisa ngerasa..., 


14 Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot Subroto. 


15 Bahasa Belanda, berarti kamu tandatangani semuanya. 
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Karena waktu itu, katanya the chinese were involved in the communist coup. 
Aborted coup. Nanti saya dituduh..., apa, oh ini karena mau membela ko- 
munis nih..., dia menutupi penganiayaan itu. 


Nah kalau begitu, sekarang Oom lihat nama Oom ada di situ. Dan 
bahkan ini digunakan di Mahmilub lho. Mahkamah Militer Luar 
Biasa. Pendapat Oom bagaimana? 


Saya nggak tahu sama sekali kenapa nama saya ada di sini. Walaupun pen- 
dapat saya, ya rupanya nggak apa-apa. 


Waktu itu kan keadaan demikian tegang! And then, some of the chinese 
doctors..., udah yang, apalagi yang dikirim ke Rusia tuh. Siapa tuh namanya 
yang lari ke Holland. Saya bilang ke si Frans Pattiasina, nama saya jangan 
ditulis di situ. 


Saya nggak tahu ini. Lihat-lihat ini. Lho kok semua orang ditulis nih (yang 
tercantum di laporan otopsi menandatangani). Ini bukannya..., mereka 
nggak lihat sama sekali. Kok tanda tangan Sutomo Tjokrone..., kalau lihat 
aslinya (maksudnya draft| mungkin nggak ada tanda tangan saya di sini. 
Cuma ditulis saja tertanda Liauw Yan Siang. 


Seperti yang ditulis di sana [sambil menunjuk laporan otopsi di ta- 
ngan beliau], bahwa ini disalin sesuai dengan aslinya, asumsi kita 
di laporan aslinya nama Oom ada di situ. Dari awal kami memang 
hendak menanyakan itu, apakah Oom menandatangani laporan 
aslinya. 


Nggak. Itu ingatan saya, karena saya bilang ke si Frans supaya dia yang 
menandatangani. 


Jadi yang menyelesaikan laporan ini sampai bentuk final-nya itu 
siapa? 


Nggak tahu. 


Apakah Oom pernah melihat sekali saja? 
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Nggak. Yang saya lihat cuma draft-nya yang dibawa Frans Pattiasina ke 
rumah saya itu. Dan kita sama-sama koreksi, oh ini mesti begini begini 
begini. Nah itu yang saya ingat. Setelah itu saya nggak pernah lihat lagi. 
Kalau Dr. Lim bagaimana? Dia pernah lihat ini? 


Dijawab penulis, “Belum bisa dibilang karena kami baru akan melakukan waw- 
ancara dengan Dr. Lim. Jadi untuk sekarang masih tanda tanya.” 


Waktu Dr. Lim tiba di RSPAD dan dia masuk dan mulai mengerja- 
kan otopsinya, jenazah entah yang mana, yang masih belum diker- 
jakan - menurut Oom itujenazah Tendean - Oom ada di situ tidak? 
Oom menyaksikan tidak proses pengotopsian itu? 

Nggak. 

Oom sendiri di mana saat itu? 

Mungkin saya lagi mengerjakan yang terakhir. 

Tidak di ruangan yang sama? 

Ya sama. Sama ruangan. Tapi kan kalau saya meriksa kan saya nggak lia- 
tin ke sana. Saya ngeliatin pemeriksaan yang saya lakukan. Kalau dia lagi 
meriksa di situ ya dia juga nggak ngeliatin apa yang saya kerjakan di sini. 
Mana bisa. Masing-masing ada tugasnya, yang satu itu..., 

Jadi Oom mengatakan bahwa jadi..., mengerjakannya bareng- 
bareng? Jadi Oom mengerjakan yang ini, dia mengerjakan yang 
itu. 


Perasaan saya begitu. 


Jadi apa mungkin sehabis Dr. Lim datang, Oom pergi begitu me- 
ninggalkan semuanya? 


Oh nggak. Rasanya setelah selesai kita berdua berangkat pulang. 
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Pembicaraan terpotong sejenak karena beliau pergi ke ruang belakang untuk 
bicara dengan istri dan anaknya. Kemudian beliau kembali dan kami lanjutkan 
perbincangan. 


Rasanya pulangnya berdua dengan Dr. Lim. Dia dianter pulang, saya dian- 
ter pulang ke Jalan Palem. 


Apakah mungkin atau adakah kemungkinan bahwa Dr. Lim itu me- 
lakukan otopsi ulang terhadap tubuh-tubuh ini? 


Rasanya tidak karena kita pulang berdua sih. Dia dianter. Atau masak dia 
kembali lagi dengan militer, oh tunggu dulu saya mau kembali lagi [mak- 
sud beliau, nampaknya tak mungkin Dr. Lim bilang ke militer dia mau 
kembali lagi ke RSPAD untuk otopsi ulang|. 

Jadi sampai saat terakhir keluarnya pun bareng-bareng? 

Rasanya begitu. 

Maksudnya Oom dengan ‘rasanya’? 

Kalau mengenai pasti, sudah nggak mungkin. Karena sudah sekian lama 
itu, bagaimana..., cuma ingatan saya pulangnya berdua bebareng aja. Dia 


pulang dianter, saya pulang juga dianter dengan militer. 


Jadi kesimpulannya adalah, Oom berada di sana sampai saat ter- 
akhir. 


Iya. 


Dan apakah itu masih tanggal 4 Oktober malam, atau sudah 5 
pagi? Subuh? 


Pokoknya sudah lewat jam 12 saya sampai di rumah [tertawa]. Sudah le- 
wat jam 12. Entah udah pagi atau belum nggak tahu dah tuh. 


Pertanyaan saya selanjutnya adalah..., apa benar kelompok ini, 5 
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dokter ini yang mengerjakan? 
Yang mengerjakan cuma Dr. Lim dengan saya. 


Kan ada nama-nama Roebiono Kertopati,'$ Frans Pattiasina, Suto- 
mo Tjokronegoro. Nah nama-nama ini Oom kenali semua nggak? 


Oh kalau Frans Pattiasina sih saya kenal bener dia (tertawa). 
Bagaimana hubungannya dengan beliau itu? 


Waktu dia masih ko-asisten..., waktu itu kalau dia mengerjakan pemerik- 
saan mayat, saya waktu itu suka jadi protocol..., Kan dia yang men-dictate 
sembari kerja. Kita yang harus menulis apa yang terjadi. Ya itu tugas ko- 
asisten dulu. Jadi kalau kita dapat giliran itu, nah..., Oh, bukannya ko- 
asisten. Waktu masih lebih rendahan dari ko-asisten. Waktu Frans Pat- 
tiasina ko-asisten di bagian kedokteran kehakiman, nah saya yang tem- 
po-tempo suka jadi protocol untuk menulis apa yang dia dictate di waktu 
mengerjakan pemeriksaan itu. 


Nah kalau nama..., 
Kalau Kertopati saya nggak kenal. Personally itu ndak. 
Tapi namanya tahu ya? 


Tahu, Kertopati. 


16 Saat ini beliau lebih dikenal sebagai Bapak Persandian Indonesia (cryptography). Dia 
mendirikan dan memimpin Lembaga Sandi Negara dari tahun 1946 sampai 1984. Secara 
khususnya dia berada di bagian intelijen/intel TNI (Kementerian Pertahanan Bagian 
B). Dia juga anggota tim kedokteran Presiden Soekarno (tidak diketahui apakah beliau 
memiliki spesialisasi). Pada saat otopsi terjadi tidak ada indikasi dia bekerja di RSPAD. 
Menurut laporan resmi otopsi, kehadiran beliau saat itu dinyatakan sebagai “Perwira 
Tinggi diperbantukan pada Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat. Perlu diperhatikan bahwa 
ada kemungkinan beliau sengaja dihadirkan sebagai perwira kedokteran dengan pangkat 
tertinggi saat itu dengan statusnya sebagai bagian intel. Pangkat terakhir Mayor Jende- 
ral. Informasi lebih lanjut bisa dilihat di https://id.wikipedia.org/wiki/Roebiono Kerto- 
pati dan http://rspadgs.net/index.php/page/2. 
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Kalau Professor Sutomo itu..., 


Oh iya! Dia yang ngirim saya ke sini kok [tertawa] [maksudnya Amerika). 
Dia mengajar patologi, bukan kedokteran kehakiman. Nggak pernah dia 
mengajar..., 


Jadi Oom tidak pernah diajar langsung oleh Professor Sutomo? 
Nggak. Waktu itu Professor Miiller yang mengajar saya mula-mula. 
Belanda? 


Iya. Waktu itu Professor Miller, apa tuh..., ahli kedokteran kehakiman 
yang paling terkenal di Asia Tenggara. Sebab dia ahli balistik juga. Bukan 
otopsi aja yang dia kerjakan, juga balistik. Kalau ada pemeriksaan peluru, 
nah dia yang mengerjakan. 


Dan dia mengajar di Universitas Indonesia, dan dia guru Oom, ya? 


Iya. Sampai tahun..., ya sampai Belanda pada pergi dari Indonesia tahun 
1949. Nah Professor Miller ini juga pergi ke Belanda. Setelah itu..., Dr. Su- 
nardi yang memberi kuliah kedokteran kehakiman. Dia bukan professor, 
dia cuma dokter. 


Sekarang bisa nggak Oom berbagi cerita dengan kita prosesnya 
bagaimana dari awal. Bagaimana Oom dapat permintaan untuk 
otopsi ini, bahwa Oom ada di kelompok ini. Tanggal berapa, jam 
berapa? Yah sedetil mungkin bisa berikan. 


Ingatan saya waktu itu saya bekerja seperti biasa. Hari itu tanggal berapa 
tuh ya (4 Oktober, 1965). Nah sebelum saya pulang, saya diberitahu Pro- 
fessor Sutomo itu..., dapat tugas untuk memeriksa mayat ini jenderal-jen- 
deral. Dikasih tahu oleh Prof. Sutomo, bahwa jenderal-jenderal itu sudah 
ketemu dan sekarang harus diperiksa di RSPAD 


Jadi Oom sendiri tahu ya jenderal-jenderal itu hilang? 
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Oh iya. Kan dari surat kabar kan sudah ada bahwa para jenderal itu dicu- 
lik oleh komplotan komunis kan? Kalau nggak salah di surat kabar saya 
baca, Suharto untungnya nggak ada di rumah. Jadi yang mau culik Suhar- 
to cuma bicara dengan ibunya Jenderal Suharto dan mereka lantas diberi- 
tahu tidak ada itu Jenderal Suharto. Terus mereka pergi lagi. Kalau nggak 
salah itu yang saya baca di surat kabar. 


Oom tahu yang menugaskan Professor Sutomo itu siapa? 


Yang menugaskan saya nggak tahu. Saya sendiri siapa yang tugaskan saya 
nggak tahu. Yang saya tahu, Prof. Sutomo panggil saya untuk beritahu 
bahwa ada mayat-mayat jenderal yang sudah ditemukan, harus diperiksa. 
Sekarang kita tunggu untuk dijemput. Untuk diajak ke rumah sakit militer 
di..., apa namanya tuh, RSPAD. 


Dan saya..., tadinya nggak tahu mau dijemput di mana. Karena menunggu 
di kedokteran bisa nunggu sampai sore, kita bisa kelaparan. Dari itu saya 
ajak Prof. Sutomo ke rumah saya di Jalan Palem, nunggu di situ aja. Jalan 
Palem 51 persis di hoek" Jalan Tanjung. Tuh deket Jalan Gresik kan. 


Itu rumah Oom sendiri? 

Iya. Nah menunggu di situ sampai kita dijemput. 

Oom mulai sendiri mulai mengerjakan ini jam berapa? 

Jam berapa tuh..., kira-kira jam 5. Waktu berangkat dari rumah jam 4 le- 
wat, baru dijemput. Pakai pengawal satu vrachtwagen”? tuh. The whole tow 
yang mengawal, kita naik jeep dengan Prof. Sutomo. Prof. Sutomo nunggu 
di rumah saya tuh, jadi sama-sama ..., berangkat diantar ke RSPAD 

Di mana kamar mayatnya aja saya nggak tahu. Tahu-tahu dianter situ, 


ya udah keluar. Di situ ketemu dengan lain-lain. Saya nggak di..., nggak 
diperkenalkan. Cuman Prof. Sutomo bilang, “Oh iya...”. Yang saya inget 


17 Bahasa Belanda, berarti pengkolan jalan, huk. 


18 Bahasa Belanda, berarti truk. Bisa diambil kesimpulan itu truk militer. 
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cuman Frans Pattiasina sudah ada di situ. 


Oh ya, tadi kan Oom bilang kalau Oom dijemput. Dijemput oleh 
siapa? 


Oleh militer! Yang dikirim oleh Dr. Frans Pattiasina. 
Jam 4 sore ya. Itu tanggal 4 Oktober? 


Wah tanggalnya mesti lihat di sini deh [menunjuk ke laporan otopsi], saya 
nggak inget deh tanggalnya. 


Waktu itu Prof. Sutomo hanya lihat-lihat itu, udah..., dia tinggal. Jadi saya 
yang selesaikan semua itu. Waktu itu mula-mula Dr. Frans Pattiasina yang 
sudah lebih dulu ada di situ. Dia lagi sedang..., sebetulnya dia sudah ingin 
mulai memerika mayat yang pertama, tapi mayat itu masih di dalam peti 
mati. Dan dia muter muter muter muter..., saya kata kalau nggak dikelu- 
arin nggak bisa diperiksa. “Ooohhh, iya, iya, that's a good idea, good idea.” 
Panggil asistennya, suruh keluarin. Taruh di meja pemeriksaan. Nah sesu- 
dah itu..., ngilang dia! 


Saya yang periksa pertama. Dikira wah nanti yang kedua nanti dia (Frans 
Pattiasina| muncul. Nggak! Sampai dua selesai belum ada juga dia. Akhir- 
nya sudah tiga atau empat dia bilang, “Udah Fer. Saya udah itu..., karena 
sudah laat" mesti makan dulu nih.” Dia udah pesan makanan, nasi goreng 
dari chinese restaurant. Jadi saya disuruh makan dulu tapi dianya nggak 
tahu ke mana. 


Frans Pattiasina-nya? 


Iya. Nah selesai makan mulai kerja lagi. Pikir, wah nggak bisa selesai sam- 
pai pagi nih. Lantas saya usulkan..., saya kasih tahu coba pangggil Dr. 
Frans Pattiasina. Suruh panggil Dr. Lim Joe Thay, begitu. Dr. Lim Joe Thay 
tinggalnya di Kota.” Masih dengan orang tuanya. Nah itu jadi dikirim lagi 


19 Bahasa Belanda, berarti larut dalam pengertian waktu (i.e. larut malam.) 


20 Maksudnya Kota Tua, pecinan di daerah Glodok. Menurut artikel D&R, Dr. Lim saat 
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militer ke sana. 
Itu sekitar jam berapa, Oom? 


Wah, udah nggak inget. Pokoknya sudah jauh malam. Karena saya pikir 
aduh..., nggak nyanggup nih kalau terus-terusan begini. Waktu itu masih 
ada dua atau tiga mayat yang harus diselesaikan. Saya pikir dua, tiga mayat 
kalau Dr. Lim datang cepet nih selesai. 


Waktu militer pergi ke Kota dan balik lagi, saya kerja terus tuh. Jadi saya 
sudah harap-harap..., waduh kalau si Joe Thay datang nih masih ada bebe- 
rapa yang belum selesai. Wah tahu-tahunya udah tinggal satu yang belum 
selesai. Nah jadi yang terakhir saya kerjakan tuh, Dr. Lim kerjakan si itu, si 
Tendean. Itu Oom Joe Thay yang kerjain Tendean. 


Nah jadi, Dr. Lim Joe Thay dijemput. Dateng, dia bantu. Ingetan saya dia 
kebagian cuma satu. Tapi mungkin juga saya salah, mungkin dua. Ingatan 
saya cuma satu. 


Oom yakin itu jenazahnya Tendean? 


Lha habis siapa punya? I don't know Tendean. I have to believe somebody who 
identify that body. Semuanya juga.., asal dia tahu ini mayatnya jenderal itu. 
Saya cuma dictate ini aja nih, ke yang menulis nih, ‘Majat berpakaian se- 
bagai berikut:.... Nah ini ini ini... Dus mulai dari sini nih [sambil menunjuk 
ke satu bagian di laporan otopsi]. 


Jadi..., pada pemeriksaan itu, saya mulai dengan ini, mayat berpakaian pe- 
meriksaan luar. Begitu. Mayat berpakaian sebagai berikut. Terus sampai 
akhir itu [bagian yang dimaksud khusus bagian otopsi, dari bagian “Ha- 
sil pemeriksaan luar adalah sebagai berikut:... sampai bagian “Kesimpu- 
lan:...). 


Kalau di atas ini saya nggak tahu. That's not mine (yang dimaksud adalah 
bagian kop/kepala laporan tersebut, dus bagian yang berada sebelum ba- 


gian “Hasil pemeriksaan luar adalah sebagai berikut:...|. 


itu tinggal bersama orang tuanya di Kampung Angus, Gelondongan, Glodok, Kota. 
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Di sini disebutkan ada saksi-saksi yang mengidentifikasikan 
mayat-mayat tersebut. Seperti misal Jenderal Yani dikatakan bah- 
wa “Majat diidentifikasikan oleh Major CPM Soedarto |...|'. Identi- 
fikasi itu terjadi pada saat...,? 


Sebelum pemeriksaan dimulai. Karena saya harus memeriksa mayat yang 
ada identification-nya. Waktu saya ke sana semua mayat itu masih belum 
di-identified. Baru setelah mayat pertama dikeluarin tuh, nah saya ingat 
ada yang untuk menentukan oh ya ini bener ini si anu. 


Nah saya nggak kenal tuh semua orang-orang yang identify the generals. 
Kalau saya sih nggak bisa, saya nggak kenal jenderal-jenderal itu. Saya 
nggak kenal Mayor CPM Soedarto. Orang-orang militer tuh..., jangan ka- 
takan Soedarto, Suharto sendiri kalau datang ke situ waktu itu saya nggak 
tahu siapa. 


Tapi ada kemungkinan Suharto itu sebenarnya datang sesuai per- 
kataan Dr. Lim?” Tapi Oom nggak mengenali. 


Ada kemungkinan dia ada di situ. Oh ya, waktu itu nggak ada satu yang 
saya kenal, kecuali si Frans Pattiasina. Kertopati saya nggak kenal. Rasa- 
nya istrinya yang saya kenal, tapi Kertopati-nya ya belum pernah ketemu 
ingetan saya itu. 


Waktu itu ada keluarga-keluarga dari jenderal-jenderal apa tuh. Udah..., 
wah, pokoknya yang nutupin mulut, lihat-lihat ini, mau buru-buru. Nah 
itu ingatan saya udah serawutan gitu tuh. Nggak tahu siapa-siapa deh yang 
datang di situ. Tahu-tahu ada jenderalnya, atau kapten, atau apa, nggak 
inget, atau mayor [tertawa]. 


Jadi saksi-saksi ini datang, waktu mereka mengidentifikasikan, 
Oom ada di sana nggak? 


Ada. Saya nggak inget lagi detilnya deh. Tapi saya inget ada yang datang 
sebelum saya mulai, memeriksa dulu. Itu saya inget. 


21 Lihat artikel majalah D&R untuk pernyataan ini. 
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Mengenai jenazah-jenazah tersebut, apakah Oom masih ingat sia- 
pa yang Oom kerjakan? Maksudnya yang Oom lakukan otopsi sia- 
pa saja? 


Ya semua jenderal-jenderal menurut ingatan saya. 


Oom berani kasih jaminan tentang hal tersebut? Oom mengata- 
kan saya sendiri berarti pribadi tanpa bantuan orang lain? 


Ya: 


Nah, saat itu yang melakukan otopsi siapa saja jadinya? Karena la- 
poran ini mengatakan bahwa kelima-limanya melakukan otopsi. 


Karena saya nggak lihat aslinya ini (menunjuk kopian laporan otopsi]. Jadi 
yang melakukan otopsi itu cuma saya sendiri. Dan itu Tendean, Dr. Lim 
sendiri yang periksa. Yang lain nggak. 


Sekarang begini. Dr. Lim waktu diwawancara oleh majalah D&R 
bilang bahwa Jenderal Suharto hadir pada saat otopsi. Dia menga- 
takan Professor Sutomo pun hadir. Bahkan Roebiono pun hadir di 
otopsi ini dan mengatakan dia ikut melakukan otopsi tersebut. 
Komentar Oom bagaimana? 


Prof. Sutomo saya tahu pasti tidak, karena kesehatannya sudah mundur. 
He was not in a condition to do any kind of work like that. 


Jadi Roebiono pun nggak? 
Ohhh, Roebiono itu bukan patolog! 


Saya ingat Roebiono, istrinya saya kenal. Ko-asisten bersama-sama. Nggak 
inget nama istrinya. Yang saya inget karena kita sama-sama ko-asisten 
tuh. Kalau ko-asisten kan nginepnya tuh malem tuh rame-rame situ. Ka- 
lau lagi makan kumpul..., kita ngobrol deh di situ. Nah makanya dengan 
istrinya Aidit, saya kenal. Boleh bilang ya kenal baik juga tuh. Kalau waktu 
jam makan kita rame-rame di ruangan ko-asisten (ketika mereka semua 
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sebagai ko-asisten fakultas kedokteran Universitas Indonesia). 
Tapi ini yang mengerjakan cuma saya berdua. Dengan Dr. Lim Joe Thay. 


Walau saya pernah dengar dari seseorang bahwa dia (maksudnya 
Roebiono Kertopati| itu mungkin ahli kedokteran kehakiman.. 
Apa betul dan apa Oom pernah dengar hal itu? 


Kertopati? Tidak! 


Kalau boleh tahu, apakah ada surat perintah? Apakah Oom dapat 
surat secara resmi yang menunjuk Oom untuk mengerjakan ini? 


Di sana [Indonesia] nggak pakai formil seperti di sini [Amerika]. Pokoknya 
diminta oleh Prof. Sutomo untuk mengerjakan itu. Ya sudah. 


Jadi Oom dipilih oleh Prof. Sutomo sendiri untuk melakukan ini. 
Apakah Prof. Sutomo juga melakukan otopsi? 


Oh nggak. Waktu itu dia sudah ada penyakitnya. Jadi dia nggak bisa. Kan 
dia nggak lama kemudian kan meninggal. Entah penyakit apa. Dia pernah 
ke Amerika Serikat juga untuk berobat. Penyakit apa saya nggak tahu tuh. 
Saya nggak berani nanya (tertawa|.? 


Waktu yang pertama dia masih di situ. Dia lihat saya lagi mengerjakan, lagi 
dictate, segala apa. Terus nggak lama lagi dia pulang. Dia nggak bisa diem 
di situ terus. 


Kalau Frans Pattiasina ada juga di sana? 


Kalau Frans Pattiasina sampai terakhir dia ada di RSPAD. Tapi dia tidak 
mengerjakan. 


22 Lihat Memoirs of Indonesian Doctors and Professionals 2, halaman 35. Salah satu 
bekas murid beliau yang lain, Sutisna Himawan (Thee Kian Hong) menyatakan dia ter- 
kena penyakit yang misterius. Di Amerika diperkirakan sesuatu yang seperti collagen 
disease (penyakit kolagen) tapi tak jelas tipe yang mana. Untuk lebih banyak tentang 
penyakit ini bisa dilihat di http://en.wikipedia.org/wiki/Collagen disease. 
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Yakin 10070? 


Ya terang dong Itertawal, saya yang mengerjakan semua, bagaimana..., 
Frans Pattiasina sewaktu-waktu muncul lantas ngilang lagi. 


Apakah Oom ditunjuk ini ada unsur pemaksaan? Asumsi kami 
kelompok ini secara khusus dibentuk dan pikiran kami mungkin 
ada pemikiran matang di balik penunjukkan anggota kelompok 
ini. 


Lho, itu kan sudah tugas kok. Saya kan dosen fakultas kedokteran. Jadi 
otomatis bagian kedokteran kehakiman itu. Kalau nggak siapa yang ha- 
rus kerjakan? Professor Sutomo itu kan atasan saya. Jadi kalau dia yang 
menyuruh saya..., kan saya nggak bisa bilang, ah nggak mau. 


Professor Sutomo yang dapat tugas untuk pemeriksaaan ini. Tapi karena 
saya tahu Professor Sutomo itu kesehatannya tidak mengijinkan, maka dia 
ajak saya untuk periksa mayat-mayat ini. Dan lagian dia tahu bahwa saya 
dengan Dr. Lim satu-satunya yang competent untuk pemeriksaan ini. Kita 
yang memang dikirim ke luar negeri. Otomatis tentu kita berdua yang di- 
tugaskan untuk ini. 


Apakah Oom ada gambaran perintah ke Professor Sutomo itu kira- 
kira keluar dari siapa? 


Cuma tahu tentu dari bagian militer, tentu yang berkuasa waktu itu. 
Nggak tahu siapa. 


Kan Frans Pattiasina hadir dan dia dari Angkatan Darat juga. 
Menurut Oom bagaimana itu? 


Oh, kita nggak ada ngomongin-ngomongin siapa yang kasih perintah ini 
dan itu. Nggak ada waktu untuk begitu. 


Apakah diburu-buru? 


Bukannya mereka yang buru-buru. Kita yang buru-buru mau lekas selesai. 
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Karena keadaan sudah begitu bau. Kondisi mayat-mayat itu demikian. Ka- 
lau mau lama-lama tanya ini-itu, sedangkan sudah waktu saya pulang ke 
rumah. Ini Tante nih (istri beliau, beliau menunjuk ke arah istrinya duduk 
saat itu). Kalau mau tukeran ke kamar mandi harus lewatin kamar tidur. 
Udah saya di kamar mandi, udah tukeran apa. Balik-balik Tante bilang 
aduh kok masih bau amat nih kamar. Karena baunya itu mayat tuh nggak 
hilang. Bagaimana mau tunggu-tunggu lagi? 


Kalau boleh sekarang bicara sedikit tentang kondisi mayat. Waktu 
pertama kali Oom tiba, tadi Oom bilang masih di dalam peti. Apa- 
kah ada komentar secara umum atau spesifik? Apa yang melintas 
di kepala Oom waktu itu? 


Yang saya inget yang pertama itu iya ada di dalam peti. Peti terbuka. Nah 
itu mayatnya sudah melembung, keluar gas-gas campur darah itu. Karena 
Oom sudah biasa ya, mayat ya mayat saja. 


Saya tahu bahwa di surat-surat kabar itu jenderal-jenderal itu disiksa, di- 
aniaya segala. Disiksa apa itu. Dari sebab itu saya mau cari apa benar ada 
bukti-bukti itu atau nggak. Antara lain matanya dicukil segala. Nah waktu 
itu saya lihat kok nggak ada yang dicukil matanya? 


Oom bisa tahu dan ambil kesimpulan itu bagaimana? 


Karena bukan pertama kali saya periksa mayat yang sudah busuk begitu. 
Jadi saya tahu keadaan mayat yang sudah busuk itu seperti apa organ-or- 
gannya. Jadi kalau ada mata yang dicukil itu kan kelihatan meski sudah 
busuk juga. Jadi kalau sudah stadium apa, tuh, dia kempes lagi karena 
gasnya sudah keluar. Nah itu kulit yang ngelotok itu berapa lama. Setelah 
sekian lama nyoplok semua. Yang keluar apa. Semua kan ada tanda-tan- 
danya. 


(Ketika berbicara di telepon beberapa hari kemudian, Oom Yan Siang 
menjelaskan lebih lanjut komentar soal mata tidak dicukil itu. Kalau mata 
dicukil bisa terlihat ada tergores di tulang sekitar rongga mata (socket) atau 
bola mata ada cacatnya. Tidak demikian situasinya dengan mayat-mayat 
tersebut. Seingat dia semua bola mata ada dan lengkap. Kalau tidak ada 
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atau hilang karena dicukil, harus dinyatakan di laporan otopsi tersebut.) 
Sekalian kita omong agak mendetil sedikit. Katanya mereka da- 
pat siksaan. Ada yang matanya dicongkel keluar, digunakan pisau 
atau silet dipotong-potong badannya. Diberet-beret. Bahkan ada 
yang mengatakan sampai kemaluannya dipotong. Sesuai laporan 
yang saya baca ini nampaknya tidak ada hal-hal demikian. 

Nggak ada. 

Secara detil, bagaimana dengan hal pemotongan kemaluan? 


Nggak ada. Semua utuh. 


Saat ini pembicaraan terhenti sejenak karena anak perempuan Oom Yan Siang 
mengajak kami semua makan siang. 


Maaf tadi terputus sebentar. Kembali ke soal kemaluan. 
Nggak. Semua utuh. 
Oom lihat sendiri? 


Oh iya dong! Kita periksa kan nggak bisa, apa..., sebagian aja kan. Seluruh- 
nya dari kepala sampai ke ujung kaki. 


Yang ini..., yang setelah saya baca lagi (laporan otopsil salah satu itu yang 
kakinya patah atau itu..., (yang dimaksud Jenderal S. Parman). Nah itu. Itu 
saya lupa sama sekali tuh. Soal itu tuh. Kok kakinya..., kakinya patahnya 
bagaimana itu, tapi ada description-nya di sini. Cuma patah..., itu saya su- 
dah banyak yang sudah nggak inget deh tuh. 


Apa mungkin patah karena dipukul? 
Nggak tahu tuh. Atau kegiling atau apa. Saya lupa tuh. Waktu saya baca 


kok ada yang kakinya patah nih ya waktu itu. Karena sekaligus sekian ba- 
nyaknya mayat yang saya dictate itu, nggak bisa keingatan semua. Waktu 
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baca lagi juga pun nggak inget. 
Sambil melihat laporan Letnan P, Tendean. 
Tuh ada tiga luka karena kekerasan tumpul. 


Nampaknya beliau melihat laporan otopsi yang lain namun saya tak bisa meli- 
hat secara jelas yang mana dari posisi saya saat itu. 


Oh ya, ada yang kepalanya lagi..., nggak tahu dipukul atau apa ya nggak 
tahu tuh. Juga ada yang kepalanya pecah tuh..., 


Kan misalnya Jenderal Pandjaitan. Itu kan ditembak pas di ke- 
palanya. Apakah itu yang Oom maksud pecah? 


Nggak tahu [tertawa], nggak inget. Karena itu pemeriksanaan luar tuh jadi 
kita nggak bisa trace kalau ada, misalnya, ada peluru. Kan peluru juga nggak 
masuk terus tembus keluar begitu. Tergantung bagaimana traject-nya, bisa 
sampai yang tembakan keluarnya itu bikin pecah. Itu juga bisa. Dari itu 


kalau ngak ada pemeriksaan dalam ya kita cuma bisa sebut oh ya ini..., 


Jadi Oom mengatakan sekarang bahwa tidak ada pemeriksaan da- 
lam? 


Tidak. 

Mengapa tidak ada, Oom? 

Di sana (Indonesia) lain . Pemeriksaan itu..., 

Saat ini pembicaraan terhenti sejenak karena beliau diperlukan oleh istrinya. 


Kita lanjutkan lagi, maaf tadi terputus. Tadi kita ngomong menge- 
nai masalah tidak dilakukannya pemeriksaan dalam. Mengapa? 


Di Indonesia itu memang alasan-alasan dari keluarga. Pihak keluarga itu 
biasanya karena agama itu tidak mengijinkan mayat itu dipotong. Jadi ha- 
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nya pemeriksaan luar saja yang harus dilakukan. Maka kita, sebagai pa- 
tolog, nggak punya kekuasaan untuk melakukan pemeriksaan dalam. 


Jadi itu sudah merupakan sebuah peraturan? Atau apakah ada 
dapat perintah hanya pemeriksaan luar? Pemeriksaan dalam tak 
perlu, begitu? 


Bukannya nggak perlu. Pemeriksaan dalam setiap pemeriksaan forensik 
itu harus pemeriksaan dalam. Tapi sering kali kalau pihak keluarganya 
tidak setuju, kita tidak bisa meneruskan. 


Dalam hal kasus otopsi tujuh korban ini, itu yang terjadi apa? Apa- 
kah memang ada permintaan dari keluarga? Atau inisiatif dari 
Oom sendiri sebagai seorang patolog? Atau memang dapat perin- 
tah tak perlu? 


Oh, memang sudah diberitahukan oleh Dr. Frans Pattiasina. Sebagai dok- 
ter RSPAD dia sebenarnya yang dikuasakan untuk memeriksa. Tapi kare- 
na dia bukan forensic pathologist..., saya..., itu dugaan saya ya, maka minta 
Professor Sutomo sebagai ahli untuk memimpin pemeriksaan itu. Dan 
dari termula udah diberitahukan hanya pemeriksaan luar. 


Apakah Oom ada rasa curiga? 


Bukannya curiga sih. Memang sudah kebiasaan di sana itu..., kalau ada 
yang berpangkat, policy tidak berkuasa lagi. Jadi itu yang berpangkat itu 
yang menguasai apa yang boleh, apa yang tidak boleh. 


Sedangkan dengan keadaan-keadaan yang biasa pun ya, waktu masih di 
fakultas kedokteran tuh, misalnya kecelakaan lalu-lintas..., ya itu hanya 
orang biasa yang tersangkut. Kalau famili kata nggak mau pemeriksaan 
dalam, hanya luar, ya kita nggak bisa memaksakan. Karena siapa yang mau 
menjamin..., menjamin dokter yang memeriksa mayat kalau ada kejadian 
apa-apa. Kalau mereka menentang..., dia ngamuk, kita yang diserang. Sia- 
pa yang mau membela [tertawa]? 


Jika kita baca laporan ini, ada bagian kesimpulan. Menurut Oom 
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sendiri apakah kesimpulan itu cukup conclusive menyatakan apa 
penyebab kematian? 


Kalau banyak yang masuk lukanya, kemana-kemana kita nggak tahu. Mi- 
salnya sini ada luka masuk, ini ada lagi, sini ada lagi, atau di sini ada lu- 
ka-luka keluar (sambil menunjuk beberapa posisi di tubuh beliau sendiri), jadi 
hubungannya satu dengan yang lain dengan pemeriksaan luar saja tidak 
bisa kita menentukan dengan pasti. Jadi sebab matinya ya by exclusion. Ta- 
dinya sehat ya ditembak ya udah [tertawa]. Dus it was the way, by exclusion. 


Kalau memangnya tadinya sakit berat, nah itu..., kalau ada liver damage ka- 
rena penyakit, ya itu lain lagi. Tapi kalau tadinya orangnya sehat, ya ada lu- 
ka-luka tembak..., yang dipentingkan pada waktu itu ya penganiayaan itu. 


Bicara soal penganiayaan, kalau dikatakan mereka dapat siksaan, 
pendapat Oom sendiri setelah melakukan otopsi tersebut dan me- 
lihat secara mendetil, pandangan Oom bagaimana? 


Ya kalau nggak ada luka tusuk, nggak ada luka iris, nggak ada cung- 
kilan-cungkilan apa, mutilasi, nggak ada, ya konklusi saya ya nggak ada 
juga. Hanya yang itu, yang luka tumpul, nah itu saya nggak tahu. 


Ada dari beberapa laporan ini jelas mengatakan ada luka tusuk. Di 
bagian abdomen perut, di belakang bagian tubuhnya. Kami ber- 
pikiran itu kemungkinan bayonet..., 


Ada kemungkinannya..., 


Apakah Oom ingat bahwa luka tusuk itu ada? (merujuk laporan 
otopsi Jenderal M.T. Harjono] 


Nggak. Cuma saya ingat waktu membaca ini. Tapi udah nggak inget lagi 
apa bener ada luka tusuk itu. Tapi kalau menurut di sini, ya tentu seharus- 


nya ya ada [tertawa]. 


Oom berani kasih jaminan, kalau ada di sini, karena Oom yang me- 
lakukan otopsi itu pasti benar-benar ada? 
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Lho ini kan salinan..., kalau membaca lagi ini menurut saya sih pasti ada 
luka tusuk itu. Luka tumpul, kekerasan tumpul juga ada. Tapi apa yang 
menyebabkan itu (luka tumpul] nggak tahu itu, karena keadaan sudah 
busuk begitu. 


Jadi kalau ditanyakan penyebabnya apa [luka tumpul], Oom nggak 
bisa jawab. Tapi kalau ditanyakan eksistensi luka-luka tersebut, 
Oom berani mengatakan ada. 


Oh iya. 


Kalau sekarang ditanyakan, mereka mati gara-gara disiksa. Pen- 
dapat Oom bagaimana? 


Nggak tahu. Idon't know. 


Kalau sekarang ditanyakan, mereka mati karena ditembak? 
Menurut Oom bagaimana? 


Oh iya. Kalau ada luka tembak ya karena ditembak [tertawa]. 


Kalau sekarang saya tanyakan ke Oom, mungkin nggak mereka 
disiksa dulu baru ditembak berdasarkan pengamatan Oom? 


Sampai di mana penyiksaan itu..., karena penyiksaan itu kan bisa juga de- 
ngan, apa tuh..., sesuatu yang tidak tampak setelah orangnya meninggal. 
Bisa kan. Kalau misalnya pakai listrik, apa itu..., mayatnya sudah busuk 
mana ada tanda-tanda lagi? Jadi tergantung penyiksaan caranya bagaima- 
na. Kalau matanya dicukil ya kelihatan kan. Tapi kalau, penyiksaan dengan 
alat-alat yang tidak menyebabkan tanda, ya nggak bisa dibilang. (saat ini 
beliau mengulas teori forensik secara umum, dia tidak menyatakan para 
korban disiksa dengan listrik.| 


Kalau sekarang kita ambil versi resmi militer saja ya, yang menga- 
takan penyiksaan ada sebagai berikut: dipukuli, matanya dicukil, 
kemaluan dipotong, tubuhnya dipotong-potong, dibeset-beset de- 
ngan pisau silet atau pisau kecil. Begitu. Ini versi resminya mere- 
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ka. Kalau menurut Oom? 


Kalau dipukulin aja lantas ditembak ya, tanda-tandanya nggak kelihatan 
dong. Ini tergantung interval itu dari waktu dipukulnya sampai ditembak- 
nya. Kalau hanya dalam 1-2 menit, itu pemukulan itu nggak menyebabkan 
pendarahan di bawah kulit kan. Tapi kalau melewati beberapa jangka wak- 
tu itu baru ada pendarahan di bawah kulit yang kelihatan. Jadi itu interval 
itu juga kita nggak tahu. Apalagi kalau sudah busuk, semuanya warnanya 
sudah hampir hitam. Jadi seandainya ada pendarahan, sudah nggak bisa 
dilihat deh. 


Untuk kepastiaan..., soal siksaan. Yang matanya dicukil, diguna- 
kan pisau atau silet dipotong-potong badannya, kemaluannya di- 
potong. Ada tidak?. 


Nggak ada. 


Ada yang dilaporkan patah tulang. Kami berteori mungkin karena 
dimasukkan atau dijatuhkan ke dalam sumur yang dalamnya 12 
meter. Kalau dibilang itu gedung, setidaknya itu dua, tiga sampai 
empat lantai. Apakah itu bisa menyebabkan patah tulang terse- 
but? 


Nggak tahu lagi ya. Patah tulangnya kok, kenapa..., Wah saya sudah ngak 
inget deh tuh patah tulangnya. Nggak ada itunya sih tuh ya, X-ray-nya tuh. 
Seandainya kalau dia dilempar dari atas dia jatuh, kok kenapa cuman..., 
rasanya cuma satu kakinya yang patah tuh (saat ini beliau merujuk ke ha- 
sil pemeriksaan Jenderal S. Parman]. Itu anehnya. Apa waktu saya baca 
lagi ini, apa dia kegiling mobil? Tapi nggak ada tanda-tandanya. Yah sudah 
busuk sih ya, nggak ada tanda-tanda. 


Kalau ditanya dalam konteks ‘mungkin’ [apakah mungkin karena 
jatuh ke dalam sumur]? 


I don't want to commit myself, in that case. 


[dalam perbincangan kami yang sesudahnya lewat telepon, saya menyentuh 
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kembali soal patah atau remuk tulang ini. Khususnya saya ingatkan beliau 
hasil laporan otopsi Jenderal Soeprapto, S. Parman, dan Soetojo. Beliau 
menekankan kembali bahwa masalahnya tidak dikerjakan x-ray saat itu. 
Karenanya dia tidak bisa tahu patah tulangnya itu seperti apa persisnya. 
Melihat dan menganalisa hasil x-ray kemungkinan dapat membantu lebih 
memperjelas keadaan. ] 


Mengenai kasus Jenderal M.T. Harjono, di perut dan punggung 
ada luka tusuk. Kalau Oom memikirkan lebih dalam, luka ini apa- 
kah mungkin disebabkan oleh silet? 


Di sini beliau menggelengkan kepala, dus penulis berkata, “Gelengan kepala 
Oom saya maksudkan sebagai tidak, ya?” dan kemudian dia memberikan ang- 
gukan kepala. 


Nggak. Nggak mungkin. 
Kalau misalnya seperti belati atau bayonet? 


Kalau itu sih mungkin aja. Kalau bayonet, kalau luka tusuknya itu. Segima- 
na lebarnya ini? Kasih lihat itunya, ukurannya apa. 


Saat ini kami tarik keluar halaman otopsi Jenderal Harjono dan membaca bagi- 
an pemeriksaan luka tusuk itu: bagian pemeriksaan luar, nomor 6. 


Oh bekas operasi dong..., 


Beliau sedang berbicara sendiri tentang penjelasan bagian pemeriksaan luar, 
nomor 5. Nampaknya dia mulai membaca dari bagian itu di halaman tersebut. 
Baru kemudian dia mulai membaca nomor 6. 


Berukuran tiga setengah centimeter, pinggir luka. Tiga setengah centim- 
eter tuh..., dalamnya bagaimana ya (maksudnya kedalaman luka). Nah itu 
tuh susahnya tuh ya. Cuman ukuran, cuman satu. Keluar jaringan usus be- 
sar, mestinya masuk ke dalam. Kalau luka silet ya..., kalau luka silet tentu 
lebih luas panjangnya sampai keluar ususnya. Kalau ini luka tusuk ya bisa 
juga bayonet atau pisau. Tiga setengah centimeter segini..., 
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Beliau menggunakan ruas-ruas jari telunjuknya untuk memperkirakan kele- 
baran tiga setengah centimeter itu. 


Kalau Oom diminta mengambil kesimpulan dari keadaan luka ini. 
Apakah mungkin ini mati karena disiksa dengan silet atau pisau 
kecil yang mengakibatkan luka tersebut. Mungkin tidak? 


Nggak. 


Walaupun kita sekarang agak sedikit kurang data mengenai keda- 
laman luka, kalau kita lihat secara umum? 


Silet sih nggak mungkin ini. 

Saya gunakan kata “silet dan pisau kecil tersebut karena itulah 
yang digunakan di media massa. Seperti contohnya artikel di ko- 
ran Api Pantjasila,? Gerwani 'dibagi-bagikan pisau kecil dan pisau 
silet’, seperti demikian. Hal tersebut juga dibahas dalam tulisann- 
ya Professor Ben Anderson. Asumsi kita pisau kecil itu ya..., pisau 
silet seperti silet merek gillette ya. 


Beliau celetuk, “Pisau kecil, seperti pocket knife.” 


Jadi bisa dikatakan bahwa luka sebesar itu tidak mungkin dise- 
babkan oleh senjata yang sebesar itu? 


Kalau silet rasanya sih nggak tuh. Tapi kalau pisau kecil..., apa ada orang 
perempuan yang nusuknya demikian kuatnya pakai pisau kecil [tertawa]? 


Oh iya, tadi ada telepon dari..., 


Bincang-bincang terhenti sejenak karena beliau pergi sebentar untuk menanya- 
kan sesuatu ke istrinya di ruangan belakang. 


Apakah Oom setuju kalau dikatakan, selain Jenderal Haryono, 
mereka semua tewas karena luka tembak? 


23 Edisi 6 November, 1965. 


45 


Wawancara Dengan DR. Liaw Yan Siang 


Kalau menurut kedokteran kehakiman, kita nggak memberi sebab kema- 
tian kalau hanya periksa luar. Tapi kalau menurut logika ya, selain itu ya 
apa lagi yang bisa menyebabkan kematiannya? Selain luka tembak. Kan 
ya nggak ada ya. Dus berdasarkan logic ya memang matinya karena itu. 
Karena luka tembak. Tapi kalau menurut... scientifically you have to do a 
complete examination to determine the cause of death. 


Yang mana, pada saat otopsi itu dilakukan, apakah hal tersebut 
terjadi? Pemeriksaan secara keseluruhan yang sangat conclusive 
untuk meyimpulkan kematiannya? 


Karena mereka tidak memerlukan waktu itu. Yang diperlukan itu apa ada 
penganiayaan atau nggak, menurut dugaan saya sih. Dan menurut ang- 
gapan mereka itu sudah, it's obvious. Dengan hasil-hasil pemeriksaan itu 
sudah jelas sebab matinya itu karena luka tembak. Mereka tidak memerlu- 
kan lagi pemeriksaan dalam (“mereka di sini maksudnya yang berwenang 
saat itu, dus pihak atasan militer yang ada di RSPAD saat itu]. 


Jadi kesimpulannya, sekali lagi, apakah ada penyiksaan? 
Saya nggak bisa buktikan ada penganiayaan. Jadi menurut saya nggak ada. 


Oom mendengar berita mengenai penyiksaan itu sebelum atau 
sesudah otopsi? 


Sebelum otopsi. Di surat kabar-surat kabar, sudah diberitakan. 


Jadi maksud Oom sebelum tanggal 4 Oktober kan? Atau 4 Oktober 
pagi? Mungkin tanggal 3? Tanggal 2? 


Wah, saya nggak tahu. Nggak inget. Karena apa, Bung Karno itu minta 
ini [laporan otopsi] selekas mungkin. Ingatan saya itu karena adanya be- 
rita-berita penganiayaan jenderal-jenderal itu. Makanya dia mau menen- 
tang desas-desus ini. Bahwa tidak terjadi penganiayaan. Entah apa..., Ka- 
rena Bung Karno kan kasih pidato sesudah itu kan. Atau pengumuman, 
atau pidato. Pokoknya mengatakan bahwa penganiayaan itu nggak ada. 
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Karena kalau melihat kembali ke dokumentasi media massa yang 
ada, dan kebetulan ada saya bawa di sini, secara umum bisa dika- 
takan begini. Setelah tanggal 1 Oktober, surat kabar yang masih 
beredar itu adalah dan hanya surat kabar militer: Angkatan 
Bersendjata dan Berita Yudha. Dan praktis surat kabar lainnya 
semua ditutup, mulai dari Kompas, Sinar harapan, dan lain-lain- 
nya. Satu surat kabar, Harian Rakjat - yang ada afiliasi dengan 
Partai Komunis Indonesia - memang sempat mengeluarkan per- 
nyataan pada tanggal 2 Oktober namun itu tidak ada sangkut-pa- 
utnya dengan berita penyiksaan dan sebagainya. 


Kebetulan saya ada fotokopinya ini beberapa yang saya bawa. Se- 
bagai contoh saya ambil ini dari Kompas, yang mana mulai tanggal 
2 sampai 5 Oktober itu tidak boleh terbit. Terbit kembali pada 
tanggal 6 Oktober, satu hari sesudah penguburanjenazah-jenazah 
yang disebut sebagai korban G30S atau Gestapu. Di sini ada berita 
mengenai penyiksaaan. 


Ada juga Sinar Harapan, hal yang sama terjadi koran ini, juga dila- 
rang terbit, dari tanggal 2 sampai 7 Oktober. Terbit tanggal 8 Ok- 
tober ini ada kopiannya, Oom bisa lihat. 


Beliau berkata, “Aduh, nggak bisa lihat deh. Pm sorry. Too small. Sorry.” Dus 
penulis bantu bacakan. 


Ini koran awam ya, bukan koran militer. Sinar Harapan. Halaman 
pertama, korban teror Gerakan 30 September dan ada 5 foto je- 
nazah yang diambil dari Lubang Buaya. Foto pertama ada fine 
print-nya, ada title-nya (ket: judulnya Korban Terror “Gerakan 30 
September”|. Dikatakan Jenderal Anumerta A. Yani yang kedua 
matanya dicungkil, jenazahnyanya diikat jadi satu dengan Mayjen 
Anumerta Soetojo. Kedua korban ini mukanya telah dirusak. Lalu 
ada tulisan, yang selanjutnya, jenazah Kapten Anumerta Pierre 
Tendean matanya juga dicungkil dan pada dada kiri dan perut 
sebelah kanannya terdapat luka besar. Ajudan Menko Kasab ini 
lehernya juga dirusak. Dan ini keluar tanggal 8 Oktober, sesudah 
penguburan, sesudah otopsi, dan yang pasti bukan sebelum otopsi. 
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Dan ini makanya saya hendak mintakan komentar dari Oom. Tadi 
Oom mengatakan bahwa di media massa sudah tersebar-sebar be- 
gitu. Sementara kalau koran umum baru keluar beberapa hari ses- 
udahnya. Komentar Oom mengenai ini? 


[Tertawa] Mungkin saya salah itunya tuh, tanggalnya. Ada kemungkinan 
juga. Atau kepastian..., karena saya inget di surat-surat kabar itu ada beri- 
ta-berita yang mayat itu dianiaya. 


Ini saya ambil contoh lain. Ini Berita Yudha, ini milik Angkatan 
Darat. Tanggal 4 Oktober dia sudah mengeluarkan penyataan 
bahwa mereka ini diculik. Nah, bahkan memberikan bagian dari 
Harian Rakjat dan Warta Bhakti yang memberikan dukungan ke- 
pada gerakan Kolonel Untung [ket: faksimili/cetak ulang rupa dari 
halaman pertama masing-masing surat kabar tersebut]. Tanggal 
5 Oktober baru ditulis mengenai keadaan yang sudah dirusak dan 
ada 6 foto dari pada korbannya itu. Dan tanggal 6 Oktober juga 
ada dibahas mengenai penganiayaan/penyiksaan, terfokus pada 
Ahmad Yani. 


Juga ada koran Angkatan Bersendjata, tanggal 4 Oktober, menga- 
takan ditembak mati, mana kuburnya, dan rakyat menuntut. 


Apakah saat itu Oom ada akses ke media ini? Apakah langganan 
koran-koran ini? 


Wah, nggak inget deh. Kalau langganan sih nggak. Yang saya langganan 
cuma apa ya, Sinar Harapan kalau nggak salah. 


Kalau dikesampingkan dokumentasi media massa ini. Di luaran 
sendiri bagaimana menurut Oom? Masyarakatnya itu. Apakah ada 
kayak kabar-kabar burung? 


[Tertawa] Oh boy... How do I remember those things. Cuman saya inget di 


luaran desas-desusnya itu, cuman..., penganiayaan, cungkil mata. Nah itu 
cuman yang saya inget. 
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Tapi kapan dengarnya? 


Wah itu udah ngawur deh tuh [tertawa]. Sudah ngawur deh, I don't remem- 
ber [tertawa]. 


Apa Oom pernah dipanggil oleh pihak yang berkuasa, militer, yang 
berwenang pada saat itu untuk membahas hal ini? 


Oh, nggak pernah deh. 


Nah tanggapan Oom sendiri, pandangan Oom sendiri atas suasa- 
na saat itu? Karena menurut wawancara dengan Dr. Lim [majalah 
D&R|, menyatakan bahwa itu penuh ketakutan, kerahasiaan. Se- 
perti ada kesan dipaksa, terburu-buru (Dr. Lim menyatakan ini 
juga ketika penulis berbicara di telepon dengan beliau]? 


Perasaan yang diburu-buru itu cuman karena de groote bung yang mau ke- 
pastian tuh. Nah itu menurut Frans Pattiasina kepada saya tuh. Bung Kar- 
no mau secepat mungkin hasil pemeriksaan ini supaya dia tahu apa bener 
ada penganiayaan atau nggak. 


Antara Oom dan Dr. Lim ada kontak nggak untuk mendiskusikan 
laporan ini? Dalam waktu dekat itu, dalam masa persiapan laporan 
ini [saat draft dibahas, yang dibawa Frans Pattiasina ke rumah be- 
liau]? 


Nggak [tertawa]. Nggak ada diskusi apa-apa dengan Dr. Lim. 


Mengapa tidak ada? Bukankah lebih baik, karena kan mengerja- 
kannya bersama-sama. Ada tukar pikiran, begitu? 


Kalau ada yang questions, atau questionable itu, mungkin dia tanya itu. Eh 
ini bagaimana..., tapi ini semua sudah..., apa, facts ya. Apa yang kita lihat, 
itu yang kita lapor. Bukan seperti in the clinical part [maksudnya memba- 
has sebuah penyakit yang diderita pasien]. Rasanya sih nggak ada discus- 
sion apa-apa dengan Dr. Lim 
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Dan juga dengan orang-orang yang lainnya? 
Oh ya pasti. Dengan orang-orang yang lain sih pasti nggak dah. 


Bagaimana dengan orang-orang yang disebut menandatangani 
ini? 


Saya nggak tahu mereka dimasukkan di situ! I was sure that I was the only 
one responsible untuk memeriksa. Dan setelah selesai pemeriksaan itu saya 
bilang ke si Frans, Frans you are responsible, you sign the..., before...., Nah itu 
saya masih inget. Karena saya takut nanti kebawa-bawa..., saya komunis 
lagi (maksudnya beliau khawatir dicap komunis). Nanti mau menutupi itu 
apa, penganiayaan apa. Untuk membela komunis-komunis. Udah jadi saya 
nggak..., kasih tahu si Frans supaya dia yang teken (tanda tangan|. 


Seperti yang kita ketahui, laporan ini ditemukan di berkasnya 
Heru Atmodjo. Digunakan di pengadilan. Apakah Oom pernah mi- 
salnya dipanggil sebagai saksi? Untuk meyakinkan bahwa ini yang 
Oom kerjakan. 


Nggak pernah. Dari selama itu tuh sampai sekarang, sebelum saya lihat 
ini lagi (laporan otopsi| masih saya anggap Frans Pattisiana yang nanda- 
tangani. Waktu baru saya baca ini kok semua namanya ada di sini. Mereka 
ini nggak mengerjakan apa-apa. 


Kami berpikiran ada seperti indikasi untuk merahasiakan laporan 
ini. Apakah Oom pernah diminta atau mungkin dipaksa secara ver- 
bal untuk tutup mulut? 


Nggak. Nggak ada. Oh..., kalau tutup mulut sih itu..., apa..., rahasia jabat- 
an saya. Nggak boleh ngomong apa-apa. Itu bukannya perintah dari atas. 
Itu memang rahasia jabatan. Jadi bukannya perintah dari atas. Waktu itu 
saya nggak pernah mengeluarkan pernyataan saya yang memeriksa mayat- 
mayat itu. Keluarga saya juga tahu kok apa yang saya kerjakan itu rahasia 
jabatan. Nggak perlu diceritakan ke orang-orang. 


Oom sebelumnya pernah bilang pindah ke Amerika tahun 1970 ya. 
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Sesudah itu pernah ke Indonesia lagi? 
Sudah. Tahun 1978 saya kembali ke Jakarta, jalan-jalan. 


Pernah nggak Oom ketemu dengan orang-orang ini lagi pas di Ja- 
karta? Roebiono, Sutomo, Frans, ..., 


Nggak sih. Prof. Sutomo sudah meninggal waktu saya ke sana, tahun 1978 
ya. Yang saya ingat setelah selesai pemeriksaan ini, Professor Sutomo an- 
tara lain mengatakan tidak percuma saya kirim si Liauw ke Amerika Seri- 
kat. Dia baik sekali. Dia lihat hasilnya itu pemeriksaan saya bagus (ket: 
maksudnya setelah proses otopsi tersebut). Waktu saya masih ada di sana 
dia meninggal (disana maksudnya di Jakarta, Indonesia|. Saya lupa tuh 
kapan pastinya. 


Jadi secara umum bisa dikatakan bahwa Oom tidak ada kontak de- 
ngan mereka ya sejak itu? 


Nggak. 
Bagaimana dengan Dr. Lim? 


Oh ya..., sama Dr. Lim saya masih pergi makan-makan segala waktu itu 
tahun 1978. Dia traktir (tertawa). 


Ngomong-ngomong nggak dengan Oom Lim soal otopsi ini saat 
itu? 


Oh nggak..., 


Sebelum Oom pindah ke Amerika, selain saat Frans Pattiasina 
datang koreksi draft bersama Oom, apakah pernah ada yang ta- 
nya-tanya soal ini atau datang menanyakan? Bagaimana dengan 
Sutomo Tjokronegoro, Roebiono Kertopati, Frans Pattiasina 


24 Menurut beberapa narasumber yang penulis dapatkan, beliau meninggal 6 Mei, 1969. 
Lahir tahun 1907 dus berusia 62 tahun saat meninggal (lihat juga Tjien Oei (2010), 
Memoirs of Indonesian Doctors and Professionals 2. Xlibris Corporation: hal. 351. 
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sendiri? Apakah mereka sempat tanya lagi? 

Oh nggak. Nggak pernah. Nggak pernah disebut-sebut lagi. 

Oom ada gambaran tidak laporan ini kemudian perginya ke mana? 
No idea! 


Jadi sejak itu sehabis Oom kerjakan, that's the end, buat Oom. Ha- 
bis perkara buat Oom? 


Ya..., iya. 


Dipakai untuk pengadilan? Ada punya pandangan, ada pasti atau 
mungkin digunakan untuk bahan bukti? 


Kalau menurut saya sih that's obvious. Visum et repertum ini tujuannya kan 
untuk dipakai di pengadilan. 


Terima kasih banyak untuk kesempatan bincang-bincang yang 
Oom berikan ini. Apa boleh kami gunakan materi ini (maksud pe- 
nulis hasil dan informasi yang didapat dari bincang-bincang de- 
ngan beliau tersebut]? 


Oh ya. You can use these materials, ya. 


Coba tanya nanti Oom Joe Thay lagi. Apa bener dia periksa sedemikian 
banyak. You can tell him. Menurut perasaan saya, ingatan saya, dia hanya 
mengerjakan Letnan Pierre Tendean. Mungkin saya salah [tertawa]. Tapi 
ingetan saya dari dulu sih, Dr. Lim Joe Thay periksa cuma satu [tertawa]. 
I might be wrong. 


Nanti kita lakukan studi banding lagi ya.” Bagi saya kesediaan 


25 Kami sudah rencanakan untuk mewawancarai Dr. Lim Joe Thay secara lebih menda- 
lam. Karena penulis tak dapat ke Jakarta saat itu, dia meminta bantuan rekannya (Stanley 
Adi Prasetyo) untuk melakukan hal tersebut berdasarkan daftar pertanyaan yang sudah 
disiapkan penulis. Ketika penulis menghubungi Dr. Lim lewat telepon, dia menyatakan 
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Oom untuk membantu sungguh sudah luar biasa. Sudah sangat 
bermanfaat sekali bagi kita, begitu. Yang pasti mendapatkan ko- 
mentar dari orang yang melakukannya. 


Saya rasa untuk saat ini sudah cukup dulu, begitu. Mungkin nanti 
ada perkembangan selanjutnya. Mungkin nanti bisa telepon lagi 
atau conference call. Terima kasih banyak untuk waktunya. Maaf 
rencana Oom ke Cleveland [kota di negara bagian Ohio] jadi batal 
gara-gara hal ini. 


[Tertawa] Ayuk dah. Thank you very much. 


Catatan: Sesuai pernyataan Dr. Liauw, dia tidak melakukan otopsi jena- 
zah Kapten (Anumerta) Pierre Tendean. Dus perlu diperhatikan secara 
terpisah pernyataan Dr. Lim di majalah D&R bahwa dia tidak menemukan 
bukti adanya penyiksaan di jenazah Tendean. 


bersedia dan silahkan Stanley kontak beliau langsung. Berapa minggu kemudian penulis 
menerima kabar dari Stanley yang intinya mengatakan bahwa Dr. Lim nampaknya be- 
rubah pikiran dan tidak mau melakukan hal itu lagi. Ketika ditelepon Stanley, Dr. Lim 
terdengar agak bimbang atau cemas. Stanley berpikiran apakah mungkin beliau takut 
karena ada intimidasi dari pihak tertentu. Hal itu tidak dapat kami selidiki atau pastikan 
karena sejak itu penulis tidak dapat menghubungi Dr. Lim lagi. Berbagai alasan diterima 
penulis, antara lain sedang tidur, sedang tidak ada di rumah, sedang sakit, dan lain-lain. 
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Kuku majat sudah tidak ada; Lebam majat tidak dapat diten- 
tukan, karena majat stdah busuk, 


Rambut kepala pada bagian dahi sebagian besar sudah hilang, 
berwarma hitam, tumbuhnja tjukup tebal, 
Kedua alis mata tidak ada lagi, demikian djuga bulu mata.- 
Kumis seluruhnja hilang, ketjuali beberapa rambut pada bi- 
bir atas, 
Djengcot berwarna hitam, pandjangnja dua setengah milimeter 
Rambut anggota gerak terdapat beberapa helai didaerah tung- 
kaf bawah. sa 
Kedna mata terbuka dan kedun bidji mata jang telah melunak 
memondjol keluar, 
Gigi geligi terdapat sebagai berikut 4 
a, Pada rchang-atas digaris pertengahan diantara kedua gigi 
seri portara terdapat scbuah kelebihan giri (mesiodens). 
bo Pada raherg-atas sebelah kiri gigi| kedelapan tidak adas 
Ce Pada rahang atas sebelah kanan gigi kedelapan tidak ada. 
do Pada raheng bewah sebelah kiri gigi kelima tidak ada, « 
€o Peda rahang-bawah sebelah kanan í kedelapan tidak ada, 


Dari lubang-lubang tubuh tidak keluar apasapas— 
Pada kulit punggung djari telundjuk tangan kiri terdapat se 
buah garis berwarna kehitamehitaman sepandjang satu sentime 
ter, berdjalan mulai dari pangkal ruas pertama kearah late 
Talo ===. 


Pada tubuh majat terdapat luka-luka sebagai berikut ta. 


a. Pada dada sebelah kiri, tiga setengah sentimeter dari ga 
ris pertongahan, dua sentimeter dibawah udjung tengah (me 
dial) tulang selangka, terdapat sebuah Juka tembok masuk 
berukuran delapan milimeter kz14 delanan milimeter, ————— 

bs Fada dada sebelah kiri, lima sentiroter dari garis per = 
tengahan, tiga sentimeter dibawah pertengahan tulang se- 
langka, terdapat sebuah luka tembak masuk jang berbentuk: 
bundar, berukuran tiga sentimetor kali tiga sentimeter y 
pada dasarnja terdapat djarincan otot dan didalam luka — 
teraba tulang iga pertama petjah pada pinggir bawah. ———— 
Disekitar luka ini terdapat beberapa luka ketjil jang -— 
dangkal dan dari salah satu luka itu terdapat dikeluarkan 
sebutir kristal berwarna putih keruhs---- 

Cs Pada dada kanan hawah, dua sentiweter dari garis perte — 
ngahar, setinggi iga ketudjuk, terdapat luka tembak ma = 
suk jang berukuran tiga setengah sentimeter kali dua go 
tengah sentineterj dasarnja adalah djaringan otot, 

de Tudjuh sentimeter sebelah kanan bawah luka sub €s terzas 

pat luka tombak keluar, Luka sub & dan/d berhubungan de- 
ngan satu dan Jainnjas ~-=- 

Pada lengan atas kanan bagian dalan ( medial ),tiga sen- 

timeter diatas lipat siku, terdapat luka tembak, masuk =- 

berukuran dua sentimeter kali dua sentimeter, 
£. Pada longan atas kanan bagian belakang, Anam sentimeter- 
Gintas siku, terdapat Juka tembak keluar, berukuran datu 
sotongah sentimeter kali setu sontimetor, —-—— 

Ge Pada porut digaris pertengahune, lima belas sentimeter = 
dibawah pusat, terdapat sebuah luka tembak masuk, boruku- 
ran tiga sentireter kali dua sentimeter, -——— 
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he Enam sentimeter secco 
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he Enam sentimeter sebelah kanan bawah luka sub g teraba = 
benda keras dibawah kulit, jang setelah dikeluarkan, ter 
mjata adalah sebuah kantjing jang terbagi dun terbuat da 
ri logam, berwarna putih kekuningekuningan dan kantjing 
ini berasal dari tjelana dalem jang dipakai don agaknja- 
kona peluru jang menjebabkan luka sub g j pelurunja, tan 
pa udjung, sepandjang kurang lebih tiga belas milimeter- 
ditemukan lina sentimeter lebih djauh dari tompat letak- 
kantjing .———-—-— 

io Pada perut bagian kiri bawah, sepuluh sentimeter dari ga 
ris pertengahan, tudjuh sentimeter diatas lipat paha,ter- 
dupa? luka tenbak masuk berukuran dua sentimeter kali sa- 
tu setengah sentimeter. 

jo Pada perut kanan bawah tepat diatas tudju tulang usus,ter 
dapat luka tonbak ussuk, berukuran ĝua sotengkh sentimos 
ter kali satu setengah sentimeter, 

ks Pada paha kiri bagian depan Jusr, delupon sontimoter diba 
wah tadju tulsng usus, terdapat luka tembak msuk beruku 
ran dua sentimeter kali dua sentimeter, Disol:itarnja luka 
ini tordapat luka-luka ketjil dan dangkal; dari beberapa 
luka itu dapat dikelusrzan kristel berwarna putih keruh, 

1. Pada punggung kiri, sepuluh sextimeter dari paris pertenga- 
han, lína sontineter dibawah bahu,terdapat sebuah luke ~ 
tembak masuk berukuran tiga sotengah kali dua sentimeter, 

m Tiga sentimeter disebelah dalam (rodial) luka sub 1 terda 
pat luka Lembah, keluar, berukuran dua sentireter Bali saw 
tu setengah sentimeter, aana tama mama 

ne Paga punggung kanan, sebelas pentirneter dari garis pertes 

" ngahan, setinggi Ayo kedelapan, teruba sebuah peluru di - 
dawah kulig e =w=. 

Fada pinggul (bokong) Cigariu pertengahan, empat sentiwe- 

ter diatas tulang tungsing, terdanet luka tembak masuk, — 

berukuran delapan milimeter kali delapan milimeter, 
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KESIKPULAN $ m—————— oa a ae 


1, Majat sudah @alam keadaan busuk, kemetiannja terdjadi ku- 
rang lebih empat hari jang lelu. 
26 Pada tubuh majat terdapat delapan luka ġtorbak masuk dibr- 
gion depan dan dua luka tembak masuk dibagian belakangs —— 
36 Diperat terdapat due buah luka tembak keluur Gan Gfipung ~ 
Gung sebuah luka tembak keluarga — 


LA man mema LL Lea an 





Lama aan 





Pel meae 








aon 


——eDibuat dengam sesungguhnja dengan- 
mengingat sumpah/djandji djabatar, 





manas masan ab mrata 
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DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT SALINAN dari SALINAN, 
DIREKTORAT KESEHATAN | P 
RUMAH SAKIT PUSAT i 


REUCERERSERNERASECEERENREN 


PRO = JUSTITIA, 
VISUM ET REPERTUM 
Nomor $ 104, 


åtar perintah PANGLIMA KOSTRAD selaku PANGLIHA OPERASI 
PEMULIHAN KEANANAN DAN KETERTIBAN kepada KEPALA RUMAH 2 
SAKIT ANGKATAN DARAT di Djakarta, dengan surat porin = 
tah tanggal empat Oktober tahun seribu sosbilan rztvs= 
enam puluh Jiwa, moxor PRIKeU5/1C/1969 jang ditanda — 
tungani oleh Hajor bjenderal TAI SURKARTO, jang oleh ~- 
KEPALA RUNAR SAKIT PUSAT ANGKATAN DARAT @itcrusken ke~- 
pada kani jang bertanda tangan ĉibawah ini 4 


Ie POSEIONO KERTOPATI, dokter, Brigrdir Djerderal THI, 
Perwira Tinggi diperbantukan pada Rumah Sakit Pusat 
Angkatan Darat, en - Long mana mara 

De TRANS PATTYASINA, dakter, Kolonel CDM, NRP, 14253, — 
Pervira Kesehatan Bvmeh Sakit Pusat Angkatan Darat, 

3. SUTOWO TJOKRONEGURO, doktor, Professor Fakultas Ko- 
dekteran Universitas Indorosia, ah?i Ilsn Urai Da = 
Ian Sakit dan ahli Kedokteran Kehekiman,-—————— 

40 LLAUE YAN SIANG, dokter, Lektor dalem Ylmu Keĉokte= 
ran Kohakiman Universitas Indonesien 

5. LIN FOF THAY, čcxter, Lokter dalam Ilmu Kedokteran- 
Kehrkiman Univeroitas Indonediao——--——— oo 


mukc kurl, pada tanggal empat Oktober tahun seribu sem 
bilun rates cnan puluh lima mulai djam setengah lima- = 
sore sampai tanggal lisa Oktober takun serihu sembilan 
ratus èñam puluh liua djan setengah satu pagi, Gi Ma ~ 
naur Saksi Rumah Sekit Pusat Angkatan barat, Djakarta, 
telah melskukan pereriksaan luar atas djouazah jang me 
"nurut #nrat porilutah tersebut diatas acalah djonaxah « 
dari peda | ——A 
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Nana t Ro SCEPRAPTO, -— - 
Urur/tanggal 1 69 bahu aan ea 
Lahir 1 20 Djuni 190200» ———mwun—w woman 
Djenis Kelamin t bakie] aki g meim a marese ne mma rener me m reee eenaa 
Bangsa 4 8 Indononiiag co oo wow en cuman 
Agama II giat gomeoone nama 
Pangkat 3 Major Djengerot INI ,-----—————— 
jabatan 3 Di = IX MEN/PANGAN 9 mmm 

Alamat 3 Bjalan Lasuki 19 Pjakertas: 


korban tembakar €er/oteu penreniajaan pada tanggal satu 
Oktober tshun seribu senbilan ratus enampuluh lima pam 
da peristira npe jarg dirameken "Gerakan 50 September" 
Mnjat @idontifikesi oleh KEP OEN TAIAN, dokter gigi = 
Rumah Sakit Pusat Anpkatan Naraty pebagai majat Major- . 
Djcnđorct Re EORPRAPTO, berdesarkan gigi=-geligi majato 


Hasil pemeriksaun Juar udalch seboyai berikut: 
le Huka mujut Gilibat dongan kain sarung pelekat jange 
menutupi mulut, hliung dan mengelilingi kopađa ke « 
belakang, berketak-kotak biru dan usrak-encgur deng 
an lubang-lubang dan robekanerobekan, a 
Kedua lengan diikat pada punggung dipergelangan ta- 
ngan dengan tali kain putik dun hitamew- -mamenn 
Yajat berpakajan 4 ---———— om —0m0w men 20mm nan 

ae Kemedja jengan pendjuag jang digulung, merek O'- 
KENNKDY, bergaris-geris kotak-kotak hitam dan = 
tjeLlat atas dasar putilto meme w ena wamawwam 





Kada bugian esse, 





be 


Pada bagian punggung, Satu setengah sentimeter kanan dari 
garis pertengahan, Guapuluh sentimeter dibawah leher keme 
Aja (kraag) terdapat robekan berukuran duapuluh milimeter 
kali tiga belas milimeter, eere raeme a amnaman, 
Dilengan atas kanan, satu setengah sentimeter dari jahi- 
tan, lína belas sentimeter dibawah bahu, terdapat robekan 
berukuran dua sentimeter kali setengah sentimeter, mm 
Dilengan atas kanan, bagian depan, delapan sentimeter da- 
ri djahitan ketiak, sembilan sentimeter dari djahitan le 
ngan, terdapat robekan berukuran tigabelzs milimeter ka < 
14 lima milimeter, aan aman aa 
Disamping kiri kemedja, tepat pnda djahitan Samping, enam 
sentimeter dari pinggir bawah, tordapat robekan berukuran 
dua sentimeter kali dua sentimeter, dan dua belas sentime 
tor diatasnja terdepat robekan lagi berukuran lima sentie 
meter kali satu setengah sentimeterjdiamtara kedua rebekan 
ini terdapat empat lubang, jang terketjuali empat milimeter 
kali empat milimeter dan jang terbesar tudjuh milimeter =, 
kali tudjuh mi li motor oma nam maa mna aan an 
Dibagian kanan depan, dua puluh lima sentimeter dari ping 
gir bawah, delapan sentimeter dari djahitan samping,terda 
pat robeian berukuran dua sentimeter kali satu sentimeter, 
dan tiga sentimeter diatasnja terdapat robekan berukuran- 
dua sentiwcter kali dua sentimeter, 


Singlet kaos berwarna putih, merek KINGSTON. =---—-— 


Pada punggung singlet, sepuluh sentimeter dibawah pinggir 
lehor,satu setengah sentineter kanan dari garis pertenga- 





am mn aa aena ae aeae a 


| han, terdapat robekan berukuran satu setengah sentiweter- 


kali satu sentineter,————————————- Tenan mana mma 
Pada punggung diguria pertengahan, empat sentimeter diatas 
pinggir bawah, terdapat robekun berukuran Satu sentimeter- 
kali satu sentimeter,dan disoherah kiri bewah robekan ini 
terdapat tiga lobang dengan ukuran antara lima milimeter- 
kali lima nilineter dan tudjuh milimeter kalí tudjuh må = 
limeter serta djarak antara ketiga lubang itu masing2 ku- 
rang lebih dua sentimeter, s-un. nm.. maen ami 
Dibagian punggung kiri,enam sentimctor dicstan pinggir haw 
wah, lima sentincter dari garis pertengahan, terdapat dua 
robekan jang berdekatan, masingImosing berukuran setu sete 
ngah sentimeter kali satu setengah sentimeter dan dua sen 
timeter kali dua sentimeter,-—- menua mma 


Tjelanc dalam drill putik dengan sulaman PR berwarna putih 
jang terletak dibagian depan atas t$Glango————-————.o——m— 

Peta begian belakang tjelana dalam ini, tudjuh sentimeter 

dari garis pertengahan, tudjuh sentimeter dibawah kaki kes 

lor, terdzpat robekan berukuran tiga sentimeter kali satu 

setengah sentimeter,-—————.................. mammaen m maaa 

Dibagian belakang kanan, dun sertimeter diatas pinggir pi 

pa tjelana, tigebelas sentimeter dari djahitan samping,ter 
dapat robeken berukuran dua Centimeter kali satu setengah 

sentimetoroe-—-o--nn non. ee maa La gann ka mann an 
Pada djari ranis tangan kanan terdapat tjintjin emas bortu 
lisan $ JUUL 4/5-1466 —— nm - 
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` 2e Majat jalah majat seorang laki-laki, bangsa Indonesia, umur- 
kurang lebih empat puluh tahuny Warna kulit tidak Gapat diten 
tukan, gizi tidak dapat ditentukan, Zakar tidak disunat. Kaku 
majat tidak terdapat lagieLebam majat tidak djelas. Pandjang 
majat seratus tudjuh puluh dua sentimeter.Berat majat tiga pu 
luh tudjuh setengah kilograme-----—— MN Ma Ka mn 
Tanda-tanda pembusukan terdapat sebagai berikut #---——--——mw 
Kulit ari sudah terlepas seluruhnja.Tubuh mengembung. Rambut- 
djuga sudah terlepas,kulit dibagian perut, dada dan ketiak < 
berwarna tjcklat kelabu,Kedua bidji mata sudah kempis.—————— 
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MAA Taat an 


Dari lubang-lubang tubuh tidak keluar 2pa-apa,———-—— 


4. Gigi-geligi terdapat sebagai berikut 4 
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Be Pada rajat terdapat luka? mebngal berikut t 
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Pada rahang-atas sebelah kiri pada gigi kedelapan — 
terdapat tumpatan amalgamo—————————— iv 
Pada rahang atas sebelah kiri gigi keenam tidak adas 
Pada rahang atas sebelah kanan gigi keenam dan ketu- 
djuh tidak nda. 
Pada rahang bawah sobelak kiri gigi ketudjuh tidak = 
ada, 


























Pede kepala sebelah kaman, delapan #ontiveter diatas 
telinga terdapat luka tfdnk teratur,berukuran dua -= 
sentimeter kali/sentimoter, dnsarnja edalah djaring- 
an ikat barah kulit ———— 00m 
Pade. pelipis krnan, empot sontireter rebolah Juar su 
Guh mata kanan, terdapat luke tusuk sopandjang satu- 
Setengah sentimeter dcngan salurannja ronudju kebawah, 
Pfdahi bagian kiri, tiga sentimeter dari garis perte 
recehan, peda batas rambrt, terdapat Icka tidak teras 
tur, berukuran kurang lebih empat sentineter kali sa- 
tu setengah sentineter,Casarnfa adalah selaput tulang 
tengkorak dan tulang teraba utuh.—---- 
Dipungrang pnde garis pertengchnn,netincri ruas tu = 
lang punggung keerpnt, terdapct lukn tembok masuk, ber 
ukuran satu setongck scertireter kcli sotn sentimeter.— 
Didserah pinggul (bokong) prdn geris pertengahan,tiga 
belas setengah sentimeter diatas tulong tungging,ter— 
Gapat Juka tembak resuk dergan ukuran senbilen mili 
metor kali delapan milinetero —-———-—--—-—— 
Dipinggul )bokong) scbelsh kanan, empat sentimeter da 
ri garis pertengahan dan tiga sentimeter dibawah luka 
tersebut pcda sub e terdupat luka tembak masuk beruku 
ran delnpan milimeter kali delapan nflimeters——— 
Tiga sentimeter dibawah luka sub f, agak ketengah (me 
dial) terdapat luka tembak masuk berukuran tudjuh mi- 
limeter kali tudjuh miliweters b 

Didaerah pinggang kiri belakang, emput sentiwetor dari 
garis pertengahun, terdapat luka teubak dengan sudut-su 
dutnja tudjam,borukuran satu setengah sentimeter kali 
satu sentimeter dengan seluruhnja menudju kebawah,-- 
Didaerah pantat sebelah kanan setinggi udjung bawah '- 
tulang tungging, enam belas sentimeter dari garis per- 
tengahan, terdapat luka tembak masuk,berukuran tiga be- 
las milf meter kali sembilan milimeter, —. 
Sepuluh sentimeter dibawah luka sub í terdapat luka = 
tembak keluar berukuran lima sentimeter kali tiga sen 
tineter, 
Dipertengahan pnha kanan bagian luar terdapat luka tem 
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bak masuk dengan ukuran empat belas milimeter kali dela- 
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pan milimeter. — -— 
Dipaha kanan bagian belakang, enam sentimeter sebelah 
Iuar dari garis pertsngahan paha dan sembilan gentine 
ter diatas lipat lutut, terdapat luka tembak luar ber 
ukuran delapan bolas milimeter kali sembilan milime - 
ter; saluran lukanja berhubungan dengan luka tembak = 


masuk sub “Kk, wo LA. aa LN LA maan nana ma 


me Dibetis kanan 


YA Na 4 
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Dibetis kanan bagian belakang Juar, sembilan sentimeter 
dibawah lipat lutut dan enen sentimeter sebelah luar ga 
ris pertengahan betis, terdapat luka tusuk seluas dua = 
Sotengah semtineter kali satu setengah sentimetere--—- 
Satu setengah sentimeter didepan luka ini (sub m) --- 
terdapat Iuka terngangz jang tidak teratur berukuran e~ 
nam sentimeter knli tiga setengah sentimeteridasarnja 
selaput otot. —— 
Pitungkai bawah kanan, bagian belakang, dua puluh senti 
meter Gdintrs tumit terdapat Inka tembak masuk berukuran 
empat belas milimeter kali sepuluh milimeterjtulang ke- 
ring petjah berkeping-keping setinggi luka tersebut, 
Dilengan bawah Idri bagian belakang, tiga belas sentinme 
tar diatas pergelangan tangan, terdepat luka tembak ma» 
suk berukuran lima belas milineter kali sepuluh milime- 
ter,tulang banta setinggi iuka dini patah berkeping-ke - 
pingsan MUKA mi 
Lima sentimeter diat pergelangan tengan kiri bagian = 
punggung terdanst luka tembak masuk berukuran sembilan 
njilineter kali sembilan milineter.— 
Satu sentimeter sebelah tcnrah (medial )luka sub g terda 
pat luka tembrk keluar berukuran sepuluh pilincter ka — 
14 tudjuh milimeterjlukn aub q dan luka sub r berhubu - 
nrar densan natu saluran lukas- 
Didəda sebeleh kanan setinggi iga ketiga,tiga setengah- 
gentiaeter dari karis pertengahan, terdaya? luka tembak 
masuk berukuran tiga belas milimeter koli sepuluh mili 
moter dan dilubany Jua menondjol bugian Juar (aantel) 
udjung peluru jang arshaja kebawah } dičaor:sh luka ini- 
tulang dada teraba petjak dan diatas tulaug Gada terda- 
pat kepingan iogan peluru, 
Diperut, empat gentiuetor sebeleh kiri pusat, terdapat 
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, Juke tembak keluan berukuran tudjuh belas milimeter ka 


Me 


Vs 
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li dua velus ailinctere ce 2-5. maa mana 
Diperut sebelah kiri, delapan sontimoter dari garis per 
tengahan dan tiga sentimeter dibawah garis melintang m0 
lalui pusat, terdapat iuka Lembak keluar Jengan ukuran 
dua puluh emat milimeter kali anam belas milimeter, 

Dilipat paha kanan, tepat disanping buah sakar, terdas 
pat luka ternganga berwiuran sobelus nentinetor kali o~ 
nua sentimeterjdasar luka jalah Ajaringan ototo—e---—— 
Kepala tulang paha (caput Zewerfes) kanan putus dan pe 
tfahydjuga tulang usus dan tulang kemaluan vetjahs——— 





Ki 


Satu setengah sentimeter dibawdh luka sub v terdapat lu 


ka dengan arah jang sedjadjar dengan luka sub Y berukur 
an tndjuh sontimetor kali dua setengah sertimcterz dasar 
Inka jaleh otot-otot pahe. ===- MM 
Dua sentineter dibawah sub w, agak kebelakang, terdapat 
Inka jang sedjadjar, berukuran empat sentinetor kali sa 





tu setengah sentimeter, dasar luka jalnh djariogan lemak. 
' Didaerah perut dibawah nusat tordnpat perdarahan dibawah 


kulit berwarna merah,tjoklat,meliputi daerah seluas sem- 
hilan sentimeter kali sembilan sentimeter. 
Dilengan atis kanan bagian depan, sembilan sentimeter di- 
bawah ketiak,terdapzt luka tembak masuk berukuran enam- 
belas milimeter kali tudjoh milimeter. ————— 
Tulang lengan atas setinggi luka ini toraba patahs—---— 
Divipi kiri setinggi nudut mulut, sembilan sentimeter da 
xi soris pertengehan, terdapat luka tidak teratur dengan 
rkuren dva retengoh sentimotor kali tiga perempat senti- 
meter $ desarnja adalah djaringan otot oo aan aa 








bb. Tua sentireter sesoco.o 


ANA 





kana 


bb. Dua setengah sentimeter dibawah tjuping telinga kiri tere 
dapat luka teratur berukuran satu sentimeter kali tiga «= 
meter. 
ce. Tulang hidung teraba patah. 
dd. Diatas tulang pipi terdapat perdarahan dibawah kulit dan- 
luka letjet dengan ukuran tiga setengah sentimeter kali = 
dua setengah sentimeter, 


KESIKPULAN $ — 


le Majat sudah dalam keadaan busuk 3 kematiannja terdjadi ku- 

rang lebih empat hari jang Jalu. 

26 Pada majat terdapat 4 23 

a. Tiga anha tembak masuk dibrgian depan ( sub 6 ki sub a, 

sub 5 =). 

b, Delapan luka tembak masuk dibagian belakeng (sub 5 d,sub 

71066) 5 a, sub 5f, sub Gi, sub 5 o, aub 5 p,mub 5 q). 

Co Tiga tan tembak keluar dibagian depan ( sub Br, seub St, 

sub Su). r 

d Rae luka tembak keluar dibagian belakang ( sub 5j, sub 

Si yan 

e. Tiga luka tusuk ( sb Bb, sub Sh, sub 5m).— 

£. Luka-luka dan patah tulang karena kekerasan tumpul diba 

gian kepala dan muka ( sub Sa, sub Sc, sub Saa, sub Sbb, 

sub 5cc, sub BAA) ometana mmmn 

g» Satu luka karema kekerasan tumpul dibetis kanan ( sub 5m) 
he Luka-luka dan patah tulang karena kekerasan tumpul jang 
berat sekali didaerah panggul dan bagian atas paha kanan 

(sub 5v, sub 5w, sub 5x, sub y), 
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Dibuat dengan sesungguhnja dengan wos 
ngingat sumpah/djandji djabaten, -———-— 


Tjap/tta, ttd, 
1. ROEBIONO KERTOPATI, 3S. SUTOMO TICKRONEGORO, 
tta tta, 
2. FRANS PATTIASINAs 4. LEAUN YAN SIANG. 
ttds 
: S. LIN JOE THAY, 
Disalin sesuai dgn.aslinja, i 


Jang menjalin, 
PANTTERA, Disalin sesuai dgn.saliran, 


n ttd, Ah ia 


BANGIL RUSLI Beng; APANITERA 
DARYO Bem). 
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DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT BALIKAN. 
DIREKTORAT KESEHATAN 
RUMAH SAKIT PUSAT 





PRO JUSTITIA. 


VISUM ET REPERTUM 
Nomor: H.105, 


Atas perintah PANGLIMA KOSTRAD selaku PANGLIMA OPERASI = 
PEMULIHAN KEAKANAN DAN KETERTIBAN kepada KEPALA RUXLI SA- 
KIT PUSAT ANGKATAN DARAT Gi Djakarta, dengan Surat Perim- 
tah tanggal empat Oktober tahun seribu sembilan ratus e 
enampuluh Jima, Nomor1PRIN-03/10/1965 jang ditanda tangani 
oleh Major Djendaral TNI SOEHARTO jang oleh KEPALA RUNAH- 
SAKIT PUSAT ANGKATAN DARAT diteruskan kepada kami jang = 
bertanda-tangan dibawah ini 3 -------—— - 
1. ROEBIONO KERTOPATI, Dokter, BRIGADIR DJENDERAL TNI, = 
Pervira Tinggi diperbantukan pada Rumah Sakit Pusat = 
Angkatan Darat « - 
2e FRANS PATTIASINA, Dokter, KOLONEL CDM. NRP.14253, Perwi 
ra Kesehatan Kumah Sakit Pusat Angkatan Darat, --———— 
3s SUTOW TJOKRONEGORO, Dokter,Profosor Fakultas Kedoktee 
ran Universitas Indonesia, ahli ilmu Urani Dalam Sa + 
kit den ahli Kedokteran Kehakiman, 
4. LIAUU YaN SIANG, Vokter, Lektor dalam Ilru Kedokteran- 
Kehakimen Universitas Indonesia,o———— 
5. LINI JOK THAY,Dokter, Lektor dalan Ilmu Kedokteran === 
EKehakizen Universitas Indonesia, : 
maka kami, pada tanggal empat Oktober tahun seribu senbiw 
lan ratus ensepuluh lima malai djam setengah lima sore `= 
sampai tanggal lima Oktober tahun serjbu senbilun ratus im 
enampaluh lima djam setengah satu pagis di Kamar Seksi = 
Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Djakarta, telah melaku = 
kan pemeriksaan-luar atas djenasah jang menutut Surat 
Perintah tersebut diatas adalah djenazah daripada g == 
Nama RMT. HARJONO, aa —— 
Umur / Tanggalt 41 tahung——-—————— 





— aa ma Lan La aan 





LA LA LL La. LL 





























Lahir 1 20» 1 E T 
Djenis kelamin: Laki-lakd 4 own met mete mna 
Agama YA am ye L LAMA LE LA LL 
Pangkat $ MAJOR DITNJERAL = TNL, amaian arm aea aet 
Djabatan t DE — III MEN/PANGAD, —mom mam era 
Alamat 3 Djalan Prawbanan 18 Djakartayv--—— 


korban tembekan dan/atau ponganiajaan pada tanggal satu — 


Oktober tahun seribu .... 








sewaan kran Perdana mana 





Oktober tahun seribu sembilan ratus emampuluh Jima pada 
peristiwa apa jeng dinamakan GERAKAN JO SEPTEMBER, eu 
Majat dii&entifikasikan oleh XT JMOKLJONO, adik kandung 
sikerbar, Perawai Perusahaan Negara "Gaya Votor" di = 
Djakarta, antara Jain dengan adanja tjintjin kawvim-ewas 
bertuliskan 9 KARIATKA, -— 
Hasil pemeriksaan-ivar adalah sebagai berikut twin 
1. Hajat berpakaian sehelai tjelana dalam putih,————- 
“pada djari-manis tangan kanan terdapat tjintjin emas 
jang terpotong, bertulfannt MARIATNA, — 
2. Majat adalah majat soorang laki-laki, bangsa Indone- 
sia, umur kurang lebih empat puluh tahun, Warna kulit 
tidak dapat ditentukan, gisi djuga tidak dapat diten 
tukan,' Zakar disunat. Pandjang majat seratus limapus 
lah sembilan sentimeter dan berat majat empatpuluh ~ 











. eupat setengah kilogram, 40 n ee m mamm meena moema meae me eenen 
3, -Kaku najat tidak terdapat Jagis Lebum majat tidak da 
pat djolas Lagi ono LA LAMA MMA NU ananman co so ena 
Tanda-tanda pombusukah terdapat sebagai berikut 1--- 
as Seluruh tubuh menyambung. | 

be Kulit ari terlepas seluruhnjae «memea anrs nme aue 
6, Rambut-rambut terlepas seluruhnjas —-—————0n0 000 

do lidah ronondjol.e e-man 

es Bidji mata sudah lunak į selaput bening mata ko - 
ruh dan telerg mata Sidik Takipike 





LL AL LL AL. — 








fe Kulit didaerah lengun atas, perut dan kedua tung- 

kal berwarna kolabu kehicjau-hidjauan.- 

4. Gigi-geligi terdapat sebagai berikut t — 

as Pada reheng atus sebelah kiri gigi keenam, ketu « 

djuh dan kedelapan tidak adas -— 

bs Pada rahang bawah sebelah kiri daripada gigi kee- 

mua hunja ada sisa akapoce-—----—0 - 3 

@v Pade rahang bawah setclah kewan gigi keenam, ha - 
nja ketujuh Gan kedelapan tidak ada, = 

Pari lubangėlubang tubuh tidak keluar apa-api,————- 

5. Diperut bagian kanan bawah terdapat parut bokas ope- 

rasi, sepandjang kurang lebih tiga-bolas senti meter 

(bekas uzbai tjatjing karena operasi).-—--- 

Gs Pada majat terdapat luka-luka sebagai berikat t 

a. Diperut sebelah kiri, enam sentimeter dari garis- 

pertengahan dan duabelas sentimeter diatas pusat, 

terdapat luka tusuk jang arahnja melintang, ber - 

ukuran tiga setengah sentimeter} pinggir luka ta- 

djam čan čari luža iní keluar. djaringan usus be =- 

sar sepandjang limabelas sentireter.--- 


be Dipunggung tangan kiri... 





























TAN 








ng Dipunggung tangan kiri,sedjurus dengan djari tengah 
Gan djari manis,empat sentimeter dibawah pergelang- 
tn tengtn, terdapat luka ternganga sebesar delapan - 
sentimeter kali tiga sentimeter. 
Tulang-2 telapak tanran,djari tengah dan djari ma = 
nis petjah berkeping-keping serta otot-2 tangan row 
bek. 
c. Diporgelingan tangan kiri bagian #budjari terdapat- 
luka ternganga seluas empatbelas sentimeter keli e- 
nar sertircter letiknja enan sentimeter diatas pang 
kal djari telundjuk, Pinggir pinggir Juka find tidak 
teratur din Cidzisaruja tampak tulang—2 telapak tang 
an djarf telundjuk dan tulang madung semenja ~ 
patah berkeping-keping oo. ———————— 
@. Dipunggung sebelah kiri, dclrpan sentfncter deri ga 
ris pertengahan dan daapuluh dua sentimeter diba = 
wch behu, terdapat luka tusax jang berdjalem miring 
geri kiri barvah kekeran atese sepandjang erpatpaluh 
delapan meter dan selebar duapuluh tudjuh milimeter, 
scluran Juka iri menuju keatas, 0 me aman 














———. no 


KESIMPULAN $ momonon on nan Ha Lama aa Kama 


1. 


2. 


S. 


4. 


Majat sudah dalcm keadaan busuk, kematinnnja terdjadi- 
kurang lebih empat hari jang lalus————-———-- 
Diperut terdapat sebuah luka tusuk knrena benda tadjom 
jang menembus sampai dirougga perut. ——-———: 
Dipunggung terdapat Auka tusuk karona henda tadjam, ti 
dak menembus rongga dada.“ 
Ditangan kiri dan pergelangan tangan kiri terdapat lu- 
ka karena kekerasan tumpul jang, berat. 


am meae aa anana 























Dibuct dengen sesungguhnja dengan 
mongingzat sumpah/djardji djabatan, 


ttd ttd, 4, 
Lo ROSBIOKO KENTOPATI, 36 SURONO TIOKRONEGORG, ` 
ttd, ttd. 
2e FRANS PATTIASINA, 4. LIAUW YAN SIANG, 
ttd. 
Sesuai dengan aslinja 5. LIM JOE THAY. 


P 


Á Je ISHEDT ReH. 


Ding 
LETNAN UDARA ie ya ag 


Jang menjclin 
ANITERA, 


in sesuni dgnvsalinan, 
PERKARA EX. LKU.HERU 










Bana 
TOEDARJIO Be.ik. )e 
Tana E UDANA LATU/4875726 





DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT SALINAN 





PRO JUSTITIA, 





VISUN ET REPERTON 
mor t He 106. 


Atas perintah PANGLINA KOSTkAÐ selaku PARGLIHA OFERASI 
PEKULIDIN KEAMANAN DAN KETENTIPAN kepada KEPALA RUMAH 
SAKIT PUSAT ANGKATAN DARAT di Djakarta, dencon surat 
perintah tanggal empat Ukiober tuhun seribu sozbilan ya = 
tus onan pulut lixz, notor PNIN-OS/10/1965 jane Citanda - 
tangani oleh Maior Pjenderal TKI SOENARTO, jang oleh - 
KEPALA KUWA SAKIT PUSAT AKGKATAN DARAT Oitoruckon kepae- 
da kuri jang bertanda tangan Cidavah Ang 1 -——-—— 
1. ROEBICNO KERTOPATI, dokter, Brigadir Diendoral TNI , ~ 
Perwira Tinggi diperbantukan pada Rumah Sakit Pusat = 
Angkaten Darat, 


2e FRANS PATTIASINA, dokter, Kolonel COH KiP.14253, pere 
viri Kesebeton Ramah Sakit Pusat Angkutan Darat, 
Ie SUTOKO TIOKRONEGONO, dokter, Prcfosor Fikultss Kedok » 


teran Universitas Indonesia, ahli Ilm Urai Dalam Sa =- 
kit dan ahli Kedokteran Kehuki mate ——-- om 


de LIAUW YAN SIANG, dokter, Lektor dnlam Ilua Kodokteran- 
Kehaklacn Unfversitas Indonesi Ro ———ummwwwn wu menara 


5e LIIK JOL THAY, dokter, Loktor dalam Ilmu Kedokteran ~ 
Kehakiman Universitas Indonesi ae e-e mmen uu usnu manema eanne 














a 


maka kami, peda tanggal empat Oktobar. tahun seribu sem = 
bilan ratus enempuluh lima mulad djam setengah lima gore- 
sampai tanggal lira Oktobar tehun seribu germbiijan ratus = 
oma puluh lima djen setengah satun pagi, i Kamar Seksi - 
Rumah Silidt Pusat Angkatan Darat, Djakarta, telah rela =~ 
kukan periksaan luar at»s djenarah jeng menurut surat — 
perintah tersebut distas adalah djenanah dari pada jem 

















Nama $ So PARMAN, aaa tanna 
Umar / tenggal 1 47 tahuno—— momen nama mma 
Lahir t Aa B — 10160 ——. — ama emang 
Djenis Kelamin 8 Lol Lah o — — ema mam mama man mana 
Bangsa 3. Indonesiao————e———n nu mmm 
Aguna t Islam, —————— anna 
Pangkat $ kajor Djenderal = TI. - 

Djabatan 8 ASS = LX BIN PAMA 9g — — menta enam raen 
Alamat : ena 


Pjalan Serang 32 Djakaria. 


korban tembakan dav/etau peneaniajaan pada tangral satu = 
Oktober tahun seribu senbilan ratus enappuluh liva pada = 
perietixa apa jang dinemekan "Cerakan 30 September" awm—uw 


Hajat diidentifikcei oleh Kolonel CDM ABDULLAH HASAN, 

dokter, Perwira Kesehatan Daerah Kiliter V/DJASA, seba 
get nejat Major Ujendaral Z.N.I. S. PARHAN, antara lcin 
dengan adanja pakaian jang dipakai dan alat-alat jang 

terdapat pada majat 8 tjintjin m3 bertulisan SPM, tan 
da anggota Angkatan Deret, tenda pukkemudi kendaraan === 
bermotor, foto jang terdapat dalan Gempet, muua a 


titi. 


Hasil voweriksaan ses... 


aa aa - 


a= mt nm ae RK HI 


SA TN UAS AA ap SALAK ai mani i aa khan Na ata a Ma Ma = aman 


NA Daan 





jerang. 


Hasil 


1. Majat berpekeian sobagaf berikut i-—— 


ae 


be 


Ce 


d. 





pemeriksaan luar adalah sebagai berikut t 





Badin seragam -PDH (Pakaian Dinas Harian) hidjau, = 
lengan pendek, lengkap dengan tanda pangkat Major = 
Djenderal TNI dengan biwtang besar pada saku badju- 
sebelah kanan. 
Pada bagian depan Kiri bawah, tudjuh sentimeter da~ 
ri djahitan samping, enambelas sentimeter dari - 
pinggir bawah, terdapat robekan berukuran dua sen = 
timeter kali satu sentimeter. 
Tjelana pandjang hidjau dencan ban pinggang hidjau. 
Dibagian depan pipa kanan tjelunn, limasetengah —-- 
sentiueter dari djahitan samping, ompatpuluh lima — 
sontimeter Gari pinggir bawah, terdapat robekan —-—— 
berukuran setu sontimeter kali satu meontimeter, ===- 
Dibagian belakang pípa kanar, tigapuluh sentimeter- 
Giatas pinggir bawah pipa, sembilan setengah senti- 
meter deri djahit:n tengah (medial), terdapat robew 
kan berukuran tiga sontimeter kali setengah senti = 
moter, =-=- 
Tepat dipinggir bawah pipa karun tjelana, enam sen- 
tinmeter dari djahitan tengah (mođial), terdapat ro- 
bekan berukuran dua setengah sentimeter kali satu — 


sentimeter, ---—---n00 — mann mna amaan: 




















ALAN La na 








Dibagian depan kiri, enam sentineter dibawah ping = 
gir atas delapan sertfimeter dari djahitan samping ş 
terdapat robekan berukuran dua sentimeter kali dee 
lipan suilineter, menembus saku kiri. 
Pada bagian pantat tjolana sebelah kiri, duapuluh = 
dua scrtineter dari pinggir atas, delapan sentimeter 
Jari jahitan tengah (medial) terdapat lubang ber- 
ukuran dua sentiweter kali satu sentiwetery——--———5 
empat sentiwcter Siutas lubang tersebut terachir —— 
ini terdapat robekan jang letaknja melintang, ber — 
ukuran satu sentimeter kuil setengah sentimeter de= 
ngan benang-benung Jang mendatar (horisontal) pada- 
robokan masih tetap utuh, anaman 
Badju kuos dalum berwarna putih, merek Schlesser 4 
42 











Sela 


pada bayian depan diraris pertengahan topst pada = 
pinggir bawah terdapat .robekan berukuran dua sentie 
meter keli natu sentfimoteroe--——--— 





Tjelans dalam borwarna putihe- ese- e= u- 





Dibagian depan kiri tfelunaj ' Guo sentimeter dari = 
pinggir atas dan sebelas sentimeter dari djahitan ~ 


"samping, terdepat robekan dongan ukuran duasete ~ 


. 


io 


ge 


ngah senttueter kali satu sentimeter. Dibagian bo - 
lakang kiri, duabelas sentimeter dari garis porte = 
ngakan dan'duapuluh daa sentimcter dari pinggir a « 
tas, terdapet robekea berukuran duaselengak senti = 
moter kali satu sentfuetery tiga setenguh sentimo - 
ter diatas robekan tersebut terachir ini terdapat — 
robekan berbentrk situ, cscepandjang Guasetengah =-=- 
Bontimetoro ————7—— aan ama 








Kuos kaki berwarna hitam ———-——-— aema muroni amean AL 


Tjintjin mas bertulisan t SPM panda djsri manis ta — 
ngan kanan. 





aran 





Arlodji tangan nerek Eterna jang tidak berdjalan - 
lagi dengan diarum nendek nnda angka sebelas, dja - 
rum menit sedikit melalui angka dua dan djarum de = 
tik hurpir mentjuyai unyka tigaoe--—-—--na 05 AA 


ho Pifalam s.ooocoo. 








2. 


5 


4 


. 


he Didalam gnku-ssku badju seragam a dan tjelamn pan- 
Gjen; terdapat $ 
vulpon hitaw merek Pentel, made in Japan; korek api ba- 
tu (aansieker) merek Rowontacsoab Germany) meteran mo = 
'pek Sanci Kefki, tempat rokok logam dengan rokok merek- 
Kent; kantong Sisir berisi sisir plastik darn katja ke ~ 
tjíl ; àvmpet plastik berisi Yoto almnrhua, tanda anggo 
ta Angiatan Darat, tanda pengemudi kendaraan bermotor 
sipil dan tentara, semuanja atas namu SISVONDO PARMAN <= 
kajor Djenderal Tlfo-------— aaa 








mma 


Mojat adelah wadat seorang laki-laki, bangsa Indonesia, 
umur kurang lebih empatpuleh tehun, warne kulit dan gizi 
tidak dapat ditentukan, Zaker disunat, Kaku rajat tidak 
tardapot lagi, Lebam wujat tidek Gjelas, Pendjang majat e 
seratus enarpuluh dua sentimeter dan berat rajat tigapu = 
luh tiga kilogram, —---—---—- 


1414 








Tanda-tanda perbusukan terdapat sebagai berikut te 
a, Kulit dari #eluruhnja suash hilango-———-- 
be Tubuh pudch lembek dan ternha hawa pembusukan Gibawah — 
kulit, LL LL LL LL LN LL LL LA LL — 
ce Lidji unt iri tidak teruapai lugi,s bidji mata kanan - 
kerpis Asn selamt keningnia keruhpe-————--—— 
Gigi-relici terdapat sebagai berikut 1—— 
a Gigiegeliri rebang atas wusih lengkap, dengan beberapa- 
tarpstan 2m1g2mg ae An. LA LL MMA LL La aa MAN 
be Yuda rahircebarah kiri dan kanan gigi kedelapan terlo = 
tak Siripgve 2-2 — 00 LN KU MM K aa MM aaaMa naa eewaa 
Ce Pala rahrncehewah karan gigi ketiga tidal: ada lagi, kav 
rena path tulang Pahing on 00m Ng MN Maa 
As Pada rahung-beweh kuman terdupat djesbutan emas pada = 
gizi keempat, kelima dan koenang ——— uanaume aenta 
@0 Padu rahbarg-bawab sebelah kanan gigi ketudjuh tidak è = 





namun smear 








LA 





an anenun aan en ena Pe, 








Te Pela rahang-bawah sebelah kiri gigi keenam mempunjai - 
makkota TIAS mA mA me m m e e aaa Sean 


Dari lubang-lubang tubuh tudax keluar apa-apa,——-- 
Pada majat terdapat luka-luka sebugai berikut te———--——- 


Ae didahi sebcloh kanan, enpat sentimeter Gari garia per — 
tcprahar dan dua sentineter diatas tepi lekuk mata, ter 
dapat luka tembak masuk berukuran sembilan milizotcr = 
kaji delapan wiliroftor o—--—-----—— mm 
Zujong tengkorak didaerah Jluka' ini berlubang sobosar - 

- tigaperompat sentimeter kaji satu sentiweters 


bs Tepat dibawah tepi lekuk rata kanan dan satu sentimo =- 
ter dari geris pertcugzhon terdapat Inka tembak masuk = 
“berukuran tigabelas milimeter kali sepuluh milimeter $ 
|Gngernja tulang tengkorek jeng petjah berkepingekepinge 


Ge Pada kelopak atas mata kiri, dussetengah sentinoier = 
dari garis pertengahan din satu setengah sentumetor di- 
bawah tepi lekuk mata, terdapat luka tembak masuk bor 
ukuran dusbelas milimeter kali sexbilan milimeter, me = 
norsbus tulaungetuling Cacoy Jlokuk matuo ec -—- 0 maa naa 


ğe Pidaerah talang ubun-ubun kiri, tudjah sentimeter dia — 
tas pengkul telinga, sembilan sentimeter dibelakang = 
tepi lekuk mata, terdapat lukr tembak keluar berukuram- 
tucjukbelis milimetor Keli 1irobelar nilimeter 4 dasar— 
nja tulang tengkor.k jang potjah berkepine-kepinge--— 














ee. Dibawah o....... 
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fe 


i. 


PO 


ke 


ls 


pe 


KESIMPULAN 3 


Lo 3 | 


Dibawah kulit, dipinggir tengah (medial) Ina tersebut ~ 

sub @), ———————|———————————— mag 
terdapat sebuah peluru Jang sudah gepeng, sependjang v=- 
Gua seniineter dongan dagar berukuran Sebelas milimeter. 
kali empat milimeter. mann 
Tepat dibelakang daun tolinga kiri terdapat luka terngaw 
nga jang tidak teratur, berukuran tudjuhsetongah senti - 
meter kali lima sentimeter; dasarnja tulang tengkopak ~ 
jang petjah berkeping-ecpinye 
Daun telinga kiri, pada bagian belakang, robek melintang 
sepandjang duasetenyah sentimcter, oo 
Pikepala belakang, dari batas ranbut Joher keatas dan œ 
dari garis pertengahan belakang kesebelah kiri, terdapat 
luka ternganga jang tidak beratur, berukuran dnabelas = 
sentineter kali encm sontincter j tulung tengkoruk didas 
erah ini petjah berkeping-keping Gan djiringan otak ke — 
luar dari luka tersebut, sudah membubur, berwarna kelabu 
dan tjoklat,-----.- NM Ma NN NN MN MN aaa aaa aaa a maran anaman 
Tulang rahang bahwa patali tepet pada Sigi t-riny kiri 3- 
pada kulit ciutas patah tulung toraebut tidak tampak = 
kalai iiine sam ma am m maem e m e m m e e meee ea m aa me ae aeaa aeaea 
Tulang rahang-ates patuh autara gigi taring dun gigi seri 
Sebelah kiri dan pada goruham bungsu kanan Gan kiri ; ku 
lit Gialas pulah tulung tersebut tidak menundjukitan keka 


inanam aman saanane mara nasanan 














LL. mna mann 










Dipantat sebelah kiri, sotingei udjung bahwa tulang wewe 
tungging, cnun setengah sentinoter dari garis pertengah- 
an, terdapat juka jombok masuk, berukuran Jimebelas xili 


ueter kali seubilun miliucter) @-—0mmmon0 meremas na mama ý 


saluran luka tombak ini menudju kedepan dan tulung usus= 
teraba putahe =-=- erena -rosnrmmn mes me LA aena ee me meat aa aae 
Diperut sebelah kiri, netingri pusat, tirabolan gentimo- 
ter dari garis pertengahan, tordapat lukn tembak koluar, 
berbentuk londjong, dengan ukuran duapujuh tudjuh mili - 
neter kuli enumbolas yilimetero mo —a—nm wr 
Ditungkai bawah kiri bagian luare tudjuh sentimeter dias 
tas mata kaki, terdapat luka ternganga jung tiduk Laras 
tur, berukuran enan sentimeter kali lima sentimeter; = 
dasarnja otot-otot jang Tobeko ——w..woWoo.Woom..mw man 
Pada tularg kering kiri bagian depan, delapan seatf — 
meter diatas pergelangan kaki, terdapat luka ternganga- 
jang arainja monandjang, berukuran senbilan sentimeter 
kali dunsetengah sentineterj dasarnja tulang kering = 
jang patah berkeping-keping setingri enam sentimeter == 
diatas pergelangan kaki sempei sepuluh sentimeter dia - 
tas pergelangan kekjo-——— — 
Dipaha kanan bagian depan, sepuluh sentimeter diatas == 
lutut dan dua sentimeter dibagian luar garis perto === 
ngahan pahn, terdapat luka tembak masuk berukuran maman 
Gua sentimeter kali satu setengah sentimotar aan 
Dipaha kanan bagian belakang, ifma sontineter diatay —- 
lipat lutnt, terdapat luka tembak keluar dengan uku ——' 
ran dua sentimeter kali satu Bertimetore ———— nana 
Tulang paha kanun setinggi luka-luka sub o dan sub p — 
teraba patah berkeping=kopi ng e === mememe os cosia a n asorerer armaro 




















MAN MA MANA MN LM MA KAN KENA Ka 2 saate rara 


1. Hejat sudah 900009902 





i 


7 


sea Ann 


ls Majat sudah dalam keadaan busuk; kemtiannja terdjadi ku = 
- rang lebih empat bari jang lalu wr 


2s Pada majat terdapat t 
a. Tiga aaa tembak masuk dikepala bagian depan (sub, ba, 
Bb, Beja———————.—...—————— eae: 
be Setu luka tembak masuk dipaha bagian depan ( sub, Se).- 
Ce Satu luka tembak masuk dipahtat sebelah kiri (sub, Sk). 
dd. Dua luka tembak keluar dikepala (sub, 5L).- 
fe Satu luka tembak keluar dipcha kanan bagian belakang = 
( sub. Sp). 

E% Luka-luka dan patel tulang korena kekerasan tumpul jang 
berat dikepala, rahang dan tungkai bawah kiri (sub. Bf, 
5E Ba 5j, 5m, 5n)o—— 




















aa Ka Ma LAN Aa Maa ma Kn na 


























LL e MT La TN maa MEN uan Mann ma 


Dibuat dengan sesungguhesungguhnja 
dengan mengingat sumpah/djandji 


djabatan, 
TAPE ; 
ttd, ttd, : 
1s ROKBIONO KUNTOPATI, 3s SUTOMO TIOKRONEGORO, 
2s ttd. 4. tta, 


FRANS PATTIASINA, LIAUV YAN SIANG, 





tide 


Disalin sesuai dengan aslinja, 
sang menjalin 
ARITERA, pisalin sesuci dgnesalinan 
ttd, A PANETER | 


HAMSIL RUSLI Be. 
N CKH NRP. 303849. 
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"gg 


ah 


DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT Coco SALINAN, 
DIREKTORAT KESEHATAN 2 $ 
RUMAH SAKIT PUSAT 
aa LA 0 ea 0 a mena 


PRO JUSTITIA. 


miu ET REPERTUM, 
mor H-107, : 
Atas perintah PANGLIMA KOSTRAD selaku PANGLIMA OPERASI PEMULIHAN = 
KEAMANAN DAN KEYERIYBAN keprda KCPALA RUKAN SAKIT FUSAT ANGKATAN = 
DARAT Ci Djikartu, dengan surat perintah tanggal empat Oktober - a 
tahun seribu serbilan ratus enor puluh lima, nomor PRIK-G3/10/1965— 
jang ditanda tangani oleh Major Pjenderal TNI SOEHARTO, jang oleh = 
KEPALA RUMAH SAKIT PUSAT ANGKATAN DANAT diteruskan kepada kami jang 
bertanda tangan dibawah inf t--——-—om—— 
1. FOEBIONO KERTOPATI dokter, Brigadir Djenderal TNI, Perwira Ting- 
" 81 diperbantukan pada Rumeg Sakit Pusat Angkatan Darat, seemne 
2. FRANS PATTIASINA, Gokter, Kolonel CEN, NRP. 14253, Perwira Rumah 
Sakit Pusct Angkatan Darato--—om-momono—o oo... 
Se SUTOKO TJOKRONEGORO, dokter, Profesor Fakultas Keñokteran Univer=e | 
Sitas Indonesia, ahli Ilmu Urai Dalam dan ehli Kedokteran Keha = | 

















ke LILUW YAN SIANG, dokter, Lektor dalam Almu Kedokteran Kehakiman- 
Universitas Indonesian, KR aa——— 





=m 


Se LIM JOL THAY, dokter, Lektor dalom Ilmu Kedokteran Kebakimang--- | 
Universitas Indonetfao——-——n-o—mo- nona 





— mn mama me 


maka kamil, pada tangal empat Oktober tahun seribu sembilan ratus — 
enam puluh lima mutat djam setengah lima sore sampai tanggal lima = 
Oktober tahun seribu sembilan ratus enampuluh limu djam setenyah - 
satu pagi, di Kamar Seksi Kamah Sakit Pusnt Angkatan Darat, Djakar— 
ta, tolah mejckukan pemeriksaan luor atar majat jang menurut surat- 
perintah ternebut dkatas adalah djenazah dari pada te—————A— 


Nama 3 Doko PANDJAITAN9 momonon anne nama 














Umur / Tanggal 8 40 tahun —— ng ana ana asa mama 

Djenis kelamin Tai laki perna nana en | 
Bangsa 3 Indonesia ————— mma mama nh | 
Agama 2 Protestan, ————0—— nm nan ——— j 
Pangkat 3 Brigadir bjenderal — PMI, mmm wanna - | 
Djabatan ? AS5m4 KEN/PANGAD 0 ——ww www nm mna = 
Alamat t Djalan Hasanuddin 53 Kebajoran / Djakarta. ! 


korban tenbakan dan/atau penganiajaan pada tanggal satu Oktober ta - 
hun seribusembilanratus enampuluh jiwa pada peristiwa apa jang di - 
namakan "Gerakan 30 September" mo —owom— Mena mangan 
Hajat diidentifikasi oleh COPAR PANDJAITAN, adik sikorban, Pengu == 
saha di Djakarta dan SAMUEL PANDJAITAN, Presiden Direktur nAgubg === 
Concern", Djakarta, sebagai majat Brigadir Djenderal TNI Bel, PAN - 
DJAITAN, dengan adanja pakaian jang dipakai, tjintjin mas pada ~- 
djari manis tangan kiri dengan nama D.I, PANDJAITAN dan gici-geligi- 


Hasil pemeriksaan s...o... 





—— 


Ag a. 


Hasil pemeriksaan luar: adalah sebagai berikut Pr—————— naa 
Is Majat berpakaian sebagai berikut i - 
as Badin hidjan PDUK dengan tenda NA Priszdis Pjenderal 
SIX dan kantjing badju Bhineka Tunggal Ikno-——— 
be Tjelana pondjang hidjau, — 
| Gif Badja dalam kaos berwarna putih, morek La Furlana So———— 
" f4 Tjelann pyara bervarna kebirebiruano— 
ès Yjelune dlu kaos berwarna putih, morek La Furlana Gowuwo 
£s Tjintjin emas pala Gjuri manis tangan Yiri bertulisan D.I, 
` FANDJALTAR, 
Pača beäju hiGjau sub a dibagian punggutg kiri, tigabelas sen 
tineter dari garis pertengahan dan duapuluh empat centimeter 
dari dalam terdapat robekan jang berdjalan memandjang berukur 
- an sepuluh sentineter kali dua sentinotere—----—— oo 
Ze Majat ialah majat seoramy laki-laki, bangsa Indokosia, umur ~ 
`~ Kurang lebih eapetpuluh tahun,warna kulit tidak dapat ditentu 
kan. Gizi djuga tidak depat ditentukan, Zakar tidak -disunat,- 
Kaku majat tidak uda lagi. Lebam majat tidak jelas, Pandjang 
majat seratus enaurulah delapan sentimeter, Berat majat empat 
- puluh satu kilegran, aaa LL aa ——— ata 
So Puda majat terdapat tandactande pemirusukan jang landjut seba- 
gai berikut t=- 
a. Kulit ari seluruh tubuh terlepas. 
d, Seluruh tubuh rengenbunre -=-= 
Ce Rambut kepala, alis mata, rombut ketiak sudah terlepas, -—- 
de Kedua biji sata kempis dan rusak, 
@. Peda rata keki dalam kanan terdapat kerusakan pače kulit ko 
rona pesbusukam seluas satu setengah sentimeter kali satu - 
. sentinetero-——-—— 
46 Gigtcreligi terdapat sebagai berikut Temane ear ama mna 
as Pada rahang—atas sebelah kanan'gigi kedelapan tidak adnowww 
' be Pada rahangebawah sebelah kanan terdapat tumpatan amalgam—e 
pada gigi ketudjuh bagian bucal dan turpatan amalgam oclusal 
- pada gigi kedelapan, ~ 
: e Pada rahangsbavah sebelah kiri gigi 'ketudjuh dengan tumpatan 
| 'emalgam dan gigi kodelopan riring dengan tambahan emalgamo-- 
2 Dari lubang-lubang tubuh tidak keluar apa-apa. 
56 Pada majat terdapat luka-luka sebagai berikut j———-- 
Ni Dibagian tengah (...... ) olis mata kanan terdapat luka tem- 
bak masuk satu setengah sentimeter ari garis pertengahan ber 
ukuran satu setongah sentumeter kali delapanbelas milimeter; 
tulang tengkorak dibawahnja petjah berkeping-keping,menudju 


kedalan e= m a aau arar =s mmn asan me 
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an anan an Gm are KS e a a a e a e a aaa aaa mah karanan 








a me e mmn a e m D e aae KN AN Ng a a a 
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be Dikepala sebelah kahan, tiga setengah sentimeter dari garis- 
pertengahan dan empat setengah sentimeter diatas alis mata = 
kanan, terdapat Iuka tembak masuk berukuran tigabolas milime 
ter kali sepuluh milimeter, menembus tulang tengkorak seluas 
ndjung djari telundjunge --— - 








Pa 


6. Dipuntjak kepala $ 








c. Diwuntjal kepala sebelah kiri, tiga mete-yah sentimeter dari 
3 garis pertengchan dan Lion bolas sentimeter diatas alis mata 
kiri, terĉapat luka čoxbak keluar berukuran sempat santinotor 
kali satu sotəngah sontineter; pinggir luke robek tidak tor 
atur dan kepingan tulang terskerak monondjcl diri permukaan, 
d., Ciatac pingkal daun telinga kiri terdapat luka tembak keluar 
berukuran delnpanbelca milimeter kali lima belas milinotor, 
Crsaruja Culang tenckerek jani berlubang seluns dun senting- 
ter kali dun setengah sentirter, ono enam. 
@. Dikep:Ir belakang Yiri, tudjuh setengah sentimeter dari garis 
pertengahan dam sepuluh sentimeter Ciatne betea-rambut leher, 
terdapat luka tombak masuk berukuran satu setengah sentimeter 
keli satu sertimeter dergan tulang tengkorak jang berlubrng se 
lusg eztu setengah sentisoter kali satu setengah sentimeter, 
Dari lubang ini keluer djaringan otak jang sudah membuber, ber 
warna rerah-kelabu, tjoklat,—-— 
£. Utpungrung tangan kiri, sedjurus dengan djari tengah dan tiga 
setengah sentimeter Cibawah pergolengan tangan, terdapat luka 
iris jang berukuran sepandjang tiga sertireter dan berdjalan 
uiring dari kiri atas kekanan bnwahy padn dosarrja terlihat o- 
tat-urat jang turut teriris dangkal, 
RRESI'PILSN p= 
1, Mijat sudah daln keadacn ħusuk; kematiannja tesdjaðt kurang 
lebih empat hari jang lalu. 
2, Dikopala dagian depan terdisat dua luka temdak nasuklsub Sa, 5b). 
3. Ditepaln belakang terdapat sebuah inka terbak masuk (ewi Se), 
4. Dikepala bagian kiri terdapat dua luka tandak kelucr (unb Se,od). 
5, Dipungyung tangan kiri terdapat luka iris (sub 62). 


— A.A — nana mna 
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Dibuat dengan Resunscuh-amssahnja 
dengan sengjaget sunpah/djandji djabct:n 


ttd, Yip / ttds 
Ae ROZDIONO ECETOPATI. T. SUTON TICZRCRTACRSG 
tta, tid. 
2. FRARS PATTISINA. 4. LIAUW YAN SIANG, “ 
ttd. 


Pisalin vesusi dgn.uslinju, 6., LIK JOE TRAY. 
jarg menjalin, 
PAKITERAY 


ttd, Dimalin sesua dgu.salioan, 
HAWSIL RUSLY Bo. et PERKARA EX LKU. HERU 








<p aaa C WAN LI D 
NG ME CE OÈD ARSO Bolk, )e 
S h O SANYAN UDARA SatU/ 475726 


ka 





“BALI NAN 





“DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
DIRTRTONAT EUSENATAN 
ROKAN SAKIT POSE 


Berawa bakah aba laiakakad 


PRO J OSTETLAS. 








(XXSUM ET REPERTUM ` 
Nomor t 1.108, je 








Atas Dana PANGLIMA KOSTKAL selaku “PAHGLIHA OPERASI Sana 
AM KEAMANAN DAR Ke TEKTIVAN kepada KEPALA RUKAK SAKIT. PUSAT AKG- 
KATAN DARAT Al Bjakarta, dengam sarat perintah tanggo ampat Ox 
toLer tahun seribu sembiian ratus enampuluaa Lime, nomer’ PRIN = 
. 03/10/1965 jang ditanda tangani olck Nsjor Pfonleral TRT BOR œ 
HARTO, “dang oleh KEPALA RUMAH BAKIT PUSAT ANGKAYAN Dana dito- 
ruskan kepada kaxi jang bertanda tangan čibavakh ini 3 
A49 RUEBSICNO KERTOPARI, dokter, Erigadir Djonderal TNI, Peruiram 

Tinggi diperbartukan pada Kasuh Sakit Pusat Angkatan Darat,- 

2. FRANS PATTIASINA, dokter, Kolonel CIH Mrp.14263, Perwira - 
. Kesehatan Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat me mnta mmama 
Se SUTOMO TICKRONLGOROI, dokter, Yrofcsor Fekcltes Kadakteran - 
Universitas Indonesia, ahli Ilmu Urai Palan Sakit Can ahli — 

- Kadokteran Kehakiman, menanak ama mama awa ea 
4. LLAUN YAN SIANG, dokter, Lektor dulun Ilsa Kedoktoran Koha ~ 
`- kloan Univorsttas Indonesia, 
5e LIY JOE THAY, doktor, Lektor dalan Ilnu'Kedobteran Kehakisan 

Universitas Indonesian, mom ame nm an nana man Mamanya man eos aa è 
Maks kawi, pada tunggal empcb Oktober tchun seribu sembilanya = 
tur onawpuluk Jima mulai @jam setengah lime nore ampat tanggal 
“Alma Oktober tahun seribu sembilanratus enampuluh linu: újan e 
Betengeh satu pesi, Gi Kamar Seksi Rumah Sikit Pusat Angkoton = 
Darat, Djakarta, telah melakukan penerikeaan luar atas “@fonasoh 
Jang menurut perintah: Tersebut diatas adalah ajenoach diripta: 
Ya m a: ; ST Sorrogo SISYONENARDIO, —— 
'Urur/tanggal Yahir Aa aan 








aa maa ame ma me daaa 





an anan mana 












—— eaa 





























“Pjenis kelanip ON $ Laki-likf —mnninmmamenun a 
|. Bangsa GOAS AN 14 Indonesia. — ega ma 
Do Agama i Ù an Berlada a 
P Pangket ~“ AN aiat na Bricodir Djendoral - TNE. ban 
Pjabafan. 1" 011 Oditur Djenderol KeDs ners ungkap Inspekter 
1 Ng Kohakimen AD, ——— 
Alamat". -3 Djalan Sumenep No.17 Djakarta, 





korhsn tembakan dan/atau pengentajaan panda tenggal satu Oktober 
tahun seribu sembilanratus enewpuluh lima pada peristiwa apa = 


y Aang dinamakan Ve... ses... 


Peran SAN IA Ve 





2. 


: Rambut ketiak dan rambut kemaluan sudah hilang.- 
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8. 


apa jang dinamakan “Gerakan 30 Septomber” ym e-rnanmaammrmaamnaa 
Hajat diidentifikasi oleh dokter hewan SOETOPO, kakak kandung ~ 
sikorban, sebagaf majat Brigadir Djenderal TKI SOrLOJO SISVOKI- 
HARDJO, amtara Jain, dengan tidak adanja ibu djari kaki kanan « 
dan adanja pakaian jang dipakai, arlodji merek ONEGA dan dua = 
tJintjin emas |, masirs-masing bertulisan S.R, dan 5,9, mo 


Hasil pemeriksaan luar adalah sebagai berikut gee- umuman 
a. Kimono batik berkembang hitam atas dasar putiho—-———-——— 


bo Tjelana dalam kaos putih. 
6. Singlet kaos putih merek Hing's siro 3Go--— 
d. Arlodji merek Onega dengan tanggalan jang terhenti pada djam 
enam duapuluh satu menit empat puluh satu detik tanggal tiga 
puluh satu, 
e. Dua tjintjin emas pnda djari manis tangan kanan, wasingema < 
sing bertulisan S,R. dan S.So-—— 
Kedua tangan terikat didepan perut dengan dua tali guni; Muka - 
terlibat kain pengikat berwarna merah jang menutupi matajikatan 
terdapat pada belakang kepala. m. 
Hajat ialah majat seorang laki-laki, bangsa Indonesia, umur ku- 
rang lebih empatpuluh tahun, Warna kulit tidak dapat ditentukan 
Zakar disunat. Kaku majat tidak terdapat lagi. Lebam majat tidak 
jelas. Pandjang majat seratus tudjuhpuluh dum sentimeter,Berat 
majat empatpuluh satu kilograto———-——-———————— 
Majat dalam keadaan busuk jang landjut, Rambut berwarna hitam, 
sebagian besar sudah hilang pandjang rambut kurang lebih sopu- 
lu sentimeter, Alis mata tidak terdapat lagi. Bidji mata kanan- 
sudah kempis, Bidji mata kiri tidak terdapat lagi. 
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Gigi-gligi terdapat sebgai berikut tem———————- . A 

a. Pada rahang atas sebelah kanan gigi keenam tidak ada,-————- 

be Pada rahang bawah sebelah kanan gågi keenam tidak adasa 

Cs Pada rahang-bavah sebelah kiri gigi keenam tidak ada,w-——ow 

Selainnja gigi-geligi normal. 

Pada majat terdapat luka-luka sebagai berikut t - 

as Ditungkal bawah kanan sebelah luar, sembilan sentimeter di - 

| bawah sendi lutut, terdapat luka tembak masuk berukuran satu 
setengah sentimeter kali satu sentimeter, 

bh, Empat sentimeter dibawah luka sub a terdapat lagi luka tem = 
bak masuk berukuran satu sentimetor kali satusetengah senti- 
meter. 























Ce Lima sentimeter dibelakang luka sub a teraba petjahan pelu - 
ru dibawah kulit dan setelah dikeluarkan ternjata petjahan - 
ini terbuat dari logam berwarna kelabu, 

@. Dibetis kanan bagian tengah (medial),empatbelas sentimeter - 
dibawah lipat lutut terdapat luka tembak keluar jang ter - 


DZANGA 200002202 





LA nana 





KESIMPULAN 3 


YAN 


nganga berukuran delapan sentimeter kali lima sentimeter 1 = 
Gidasarnja tampak otot brtis terpotong dan saluran luka ini- 
berhubungan dengan luka sub a luka sub b. 
eo. Pangkal djari telundjuk, djari tengah, djari manis dan dja - 
Ti kelingking tangan kanan remuk, sehingga keempat djari - 
tersebut terputus dan hanja berhubungan dengan tapak tangan- 
oleh kulit bagian dalam jang sudah rebek2 tidak teratur se — 
luas delapan sentimeter kali tiga sentimeter } tulang-tu = 
lang pada pangkal keempat djari itu patah berkeping-keping . 
£. Tudjuh sentimeter diatas telinga kanan terdapat luka tombak 
masuk berukuran delapan meliseter kali sembilan milimeter 3 
saluran luka menudju kedepan dan-kelnar empat sentimeter di 
depan luka tembak masuk tersebut; Luka tembak keluar ini = 
berukuran satusetengah sentimeter kali satu sentimeter. Tu ~ 
lang tengkorak Gibawahnja terkena setjara tangan sial dan = 
berlubang sepandjang ompat sentineter, selebar satu senti =~ 
Meter “=e 














mee menanam. 





Didahi sebelah kiri, enam sentimeter dari garis pertengahan, 
setinggi batas rambut, terdapat luka ternganga tidak teratur 
beruktiran dua sontimoter kali satusetengah sontimotor,———— 
he Dipelipis kiri, sepuluh sentimoter dari garis pertengahan so 
tinggi tepi atas lekuk nata, terdapat luka tidak teratur, ber 
ukuran ompatsotengah sentimeter kali @masetengah sentimeter, 
£e bideerah tulang ubun-ubun kiri, enam sentimeter dari garfo = 
pertongaian, tiga sentimeter diatas batas rambut dahi, terda 
pat luka ternganga tidak teratur seluas satusetengah senti e 
meter kali satu setengah sentineter.—— 
J. Tulang tengkorak remuk didaerah dahi kiri, tertekan kedalam- 
dan dari luka-luka sub g, sub h, q Í, keluar djaringan o~ 
“tak jang sudah membubur, 

















La sean mmm ena ag nan 














le Majat sudah dalam keadaan busuk 3 kematiannja terfijadi ka - 
rang lebih empat hari jang lalu. 
2e Pada majat terdapat 3-————— 
ae Dua luka tembak masuk ditungkaf bawah kanan bagian de = 
pan (sub Sa, Bb). ——-—— 

be Sebuah luka tembak masuk dikepala sebelah kanan jang menu 
dju kedepan (sub 5f£).——- 

Ge Sebuah luka tembak keluar dibetis kanan sebagian tengah =~ 


(ani 88) soon woman near 








emmm ama mi 








—— 

















La nan 








am am mame aa am me me e. aran 


do Sebuah luka sseecssoee 





SA 
de Sebuah luka tombak keluar dikepala sebelah depan (sub 5 Dan 
e. Tangan kanan dan tengkorak romak karena kekerasan tunpul w~ 

Jang keras atau jang berat, ———AA——A———AAI 


——IR— na. 





mg aaa aan 
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Dibuat dengan sesungguh-sungguhnja 
dengan mengingat mumaph/djamdj1 dja 


batan, 
ttd. tta. 

1o ROEBIONO KERTOPATI. 20 FRANS PATTIASINA. 
ttas “ ttd. 

3o SUTONO TIOKRONEGORO. 4. LIAUW YAN SIANG, 


ttd. 
5e LIN FOE THAY, 







Disalin sesuai dgn. aslinja, er aa in sesuai dgnssalfinan, 
jang menjalin Ter BA ANEKA DI. PERKARA EX LKU.NERU 

PANITERA, Sg 
ttds ` m 


HAMSIL RUSLI Be.Hk. 
YEN CKU = NRP. 305 
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DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT - : in SALINAN, 
DIREKTORAT KESEHATAN . 
RUMAH SAKIT PUSAT 





PRO JUSTITIA, 





Yisun ET TEN 
2 Bol 


Atas perintah PANGLIKA KOSTRAD selaku PANGLINA OPERASI = 
PENULISAN KAHANAN DAW KETERTIBAN kepada KEPALA RUMAH SA = 
KIT PUSAT ANGKATAN DARAT di Djakarta, dengan wurat porim- 
tah tanggal empat Okteber tahun seribu sembilanratus =- 
enampuluh lima, meror PRIN-03/10/1965 jang ditanda tanga- 


ni oleh, Najor Djenderal TNI SOEHARTO, jang eleh KEPALA = 


RUMAH SAKIT PUSAT ANGKATAN DARAT diteruskan kepada kami — 
dgng bertanda tangan dibawah ini : 
1. ROKBIONO KERTOPATI, dokter, Brigadir Djonderal TNI, —— 
Pervira Tinggi diperbantukan pada RUMAH SAKIT PUSAT =~ 
ANGKATAN DARAT, 
2. FRANS PATTIASINA, dokter, Kolonel CDH Nrp.14253, Perwi 
ra Kesehatan RUMAH SAKIT PUSAT ANGKATAN DARAT, eman 
S. SUTOKO TJOKRONEGOROR dokter, Profesor Fakultas Kedok = 
teran Universitas Indonesia, ahli Ilm Ural Dalam Sa ~ 
kit dan ahli Kodokteran Kehakiman, 
4. LIAW YAN SIANG, dokter, Lektor dalam Ilmu Kedokteran- 
Kehakiman Universitas Indonesia, 
Go LIH JOE THAY, dokter, lektor dalam Ilmu Kedokteran Ke 
bakiman Universitas Indonesia, 
maka kami, pada tanggal empat Oktober tahun seribu semble 
Janratus onampuluh lima mulai diam setengah lima soro =~- 
sampai tanggal lima Oktober tahun seribu senbilanratus' —- 
a enampuluh lima djam setengah satu pagi, dikamar Seksi Ruw 
mah Sakit Pusat Angkatan Darat Djakarta, “telah melakukan- 
pemeriksaan luar atas. -djenacah daripada 4- 
Hana. , 8 Pa TEMA nn 
| Umur/tglolahir "3 26 abun/21-2-1930o—————--———— 


























Kesan 


























Djenis kelamin 1 laki-laki. - i 
Bangsa" A Sa # Indonesia. adala 

Agama > $ Protestan. - 

Pangkat $ Letnan sstu CZI-NRP,18681. 

Djabatan 2 Adjudam JM VENKO HANKAM/KASABom———wm 
Alamat t Djalan Imam Bondjol 72 Djakarta,—— 


korban tembnkam dan/atau penganiajaan pada tanggal satu = 
Oktober tahun seribu sembilanratus enampuluh lima pada = 
peristiwa apa jang dinamakan "Gerakan 30 September", momo 


Hajat diidentifikasi. ..oo».5».o. 





u, aF An 





Majat diidemtifikast oloh Kolonel CDN AMONO GONDOUTOMO, = 
-- Mrpe24242 Perwira Kesehatan Direktorat Kesehatan Angkatan 
barat, dokter pribadi Menteri Koordinator Kompartemen Koa 
manar/Kepala Staf Angkatan Bersendjata, sebagai majat Lot 
nan Safn CZI PLTENDEAN, dengan adanja pakaian jang dipakai 
Cigi-goligi dam tjintjin logam dengan batu tjintjim bervar 
na biru. A 
Hasil pemeriksaan Iuar adalah sebagai berikut temu 
Ie Pada majat terdapat pakaian dan alat2 sebagai berikut : 
Re Djakot berwarna biru memakai ritreluiting dengan bas 
gian dalam (voering) £lanol berwarna tjoklat,————. 
Lima sentimeter kanan dari ritesluiting, duapuluh sa: 

tu sentfmetor dibawah leher (krang) djaket, terdapat 
robekan berukuran empat sentimotor kali setengah sen 
timeter, - 
Delapan setengah sentimeter dibawah robekan tersebut 
diatas terdapat robekan berukuran tgasotengah sentis 
metor kali sata sentinoters : m. 
Pada bagian punggung kanan, limabelas sentimeter das 
ri garis portengahan, duapuluh limasetengah sentimes 
tor dibawah bahu terdapat lubang berukuran duasete « 
“ ngah mentineter kali satit sentimeter. ——--——-———u—w 
be Tjelana pendjang hi djaag oo ono mena mna man—a mama 
8. Tjelana kaos dalam putih merek CLUB-MAN, w— 
As Seputangan hidjau dengan garis merak dan putih, dida- : 
lam saku kanan tjelana pandjang sub bs 
» Go Condo mn 


benua Matan 











Labs Ma 


























2s Hajat falah majat seorang leki2, umur kurang lebih 30 - 
| tahun, bangsa Indonesia agaknja berketurunan kulit pu - 
“tik; Warna kulit dan gizi tidak dapat ditentukan, Zakar 
" tidak disunat, Koku majat tidak terdapat lagi; leban ma 
jat tidak djulad,- —————A— panang 
| Pandjang majat 176 (seratus tudjun puluh enim) sentimo- . 
2 terg berat majat enempuluh lina Kilopramy e anganan 
" Se Pada majat terdapat tanda-tanda pembusukan jang landjut 
sebagai berikut Kemana aana na anan anaa, 
“ae Kulit ari seluruh tubuh sudah hulange mmm ama 
bs Perut mengembung dan kedun tungkai dan dada tampak = 
gambar pembuluh-pembuluh Garah,—w-— aana 
Cs Raxbut kepala bagian puntjak-dan depan, alis nata -— 
Car bulu ketiak sudah hilang, aa. 
d. Kelu2 bidji mata kempis, mm mmo mein — mee 




















Rambut kepala sos.oroowo. 





KEADAAN a aan 





“Rambut kepala berwarma tjoklat, pandjangnja kurang lebih 


: Yali pongikat berwurna merah, www 


lima sentimeter; Rambut kemaluan berwarna tjeklat, dan - 
tubuhnja sedang. - 
Gigi-goligi terdapat sebagai berikut 1.-—————- 
a. Pada rahang atas sebelah kiri gigi kedua adalah gigi- 
' buatan dan gigi kanan tidak adas 
bs Pala rahang atas sebolah kanan gigi keenam tidak adas 
cs Pada rahang bawah sebelah kirf gigi kelima tidak ada. 
@. Pada rahang bawah sebelah kanan gigi ketudjah tidak — 
“adas a > 
Darí lubang2 tubuh tidak keluar apa-apa 
Kedua tangan: torikat erat pada pergelangan tangani kedua 
tangan berada dipunggung majat dam tertarik keetas,karena 
tali pengikat tangan djuga melingkari dnda sam punggung. 


























Pada majat terdapat luka-luka sebagai berikut t———-———- 
a. Dipertengahan dahi terdapat luku iotjet berukuran de- 
lapan sentimeter kali empat sentimeter. 

bs Kepala pada persis pertengahun empat sontimeter ĉibo= 
lekang batas rambut ahi terdapat luka ternganga mo =- 
lintang dongan ukuran dnasetengah sentimeter kalf ti-— 
gaperempat sentimetery Gasarnja djarngan dibavah ku = 
lit dan seluruhnja sudut-sudut Iuka terdapat djembat- 
“an Gjarngan.—— 
€0 Dipuntjak kepulu, sebolas sontimoter dibelakang batas 
rambut dahi, wulaf dari garis pertengahan,' berdjealar-— 
“kekanan, terdapat luka ternganga berukuran empatsotes 

` ngah sontinoter kali satusetengah gentimetorj “dasar = 
Juka falah selaput Tangkorak dan tulang tengkorak ter 

2 aba masih utuh, 





Kedai 











Pr 





———————— 


| ês didaerah tulang ubun-ubun kiri, tudjuh sentiueter di- 


atas telinga, terdapat luka ternganga dengan pinggire 
tidak teratur berukuran aa sontineterj dasar luka < 
- falah @jaringan otot, - £ 








tes Dileher belakang seboleh rini empat aan dari > 


garis rambut, terdapat luka tembak masuk dengan ukure 

jan sembilan milimeter kali delapanui 14 metergome-— 

fe Dipungkung sebelah kanan setinggi ruas tulang punggung 
kotiga dau tudjuh sentinetor dari garis pertergahan,- 
terdapat luka tembak masuk dengan ukuran delapan mili 
meter kali tudjuh milimeter, Una 


`a 


g5 Dipunggung sesrecococ... 





ut 


Gs Dipurggung sebelah kanan, setinggi ruas tulang punggung 
keempat dam empatbelan mentimoter dari garis pertengah- 
an belakang, terdapat luka tembak masuk dengan ukuran — 
delapan milimeter kali delapan milimeter. 

he Pača pinggul (bokong) sebelah kanam, dua sentimeter dae 
ri garis pertengahan dam Guabelas sentineter tulang tung 
sing, terdapat luka tembak masuk dengan ukuran satusate 
ngah sentimeter kali satu mentinetars —— 

fo Pada dada sebelah kanan, setinggi sela iga kodua dan tu 
diuh sentimeter dari garis pertengahan terdapat luka «~ 
tembak keluar berukuran Jimn sentimetor kali Jimasete « 
ngah sentimeter; didasar luka terdapat tulang iga jang 
patah pada tempat duabelas sentimeter dari garis perto- 
gahar. : - 

jo Didada sebelah kaman, satu sentimeter dari garis portes 
ngahan, setinggi tepi bawah Aga pertama terdapat luka — 
tombek keluar berukuran empat sentimeter kali tiga scte 
ngah sentimeter, didagar luka tereba tepi tulang dada - 
dan tulang iga pertam jang petjah; Luka ini monomhus = 
rbngga dndase—— 

ks Pada pangkal djnri manis dan ajari tengah tangan kiri = 
Gibagian punggung, terdapat luka 3otjet dengan ukuran — 
empat sentimeter krll tiga sentimeter, 











as wanan 





aranan a anan an 




















KESEPPULAN £ memana m ee e isan 
Le Hajat sudah dalam keadaan busuk) kematiannja tardjndi - 
kurang lebih omput huri jang laluece—---— 

2. Pada majat terdapat 1 -—— 
aa Erpat luka tombak wedok dibagian belakang. (sub Ge, — 

~ sub Gf, sub Gg, Sub Sh)o—-— 

bi Dua Luka tembak keluar bagian depan (sub Gi, sub 63). 

| »e Imkenjuka ketjet GiSali den tungun kiri (sub Ga, sub 


E N A 























de Tipe luku ternganga karena kekerasan tumpuk dibagi - 
Lan kepala (sub Cbe cnb Ge, sub Ge),- £ 


mann LL Mana LH aa La — 











Dibuat dengan memungguh-sungguhnja āe- 
ngan mengingat sunpah/djandji djabatan 


ttd, . itë. Is 
Lo ROKBIGNO KENTOPARI. 3s SUTOKO TJOLKONEGORO. 
tta. ttd. 


Bo FRANS PATTIASINA, $ a LLAUW YAN SIANG, 


5 Dah jin gasual dgnsanliria. 
EX IZU»: HERU, 






ar iy karsa 3 
US OBDARJIO Be.Hk.). 
Letnan Udara Satu/473726 
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